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 ABSTRAK
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh bagi  hasil,  dana  pihak
ketiga  (DPK),  dan  Bi  rate terhadap  profitabilitas  dengan  rasio  Return  On  Assets
(ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2016-2019. Dalam penelitian ini variabel
bagi hasil dan dana pihak ketiga merupakan bagian dari faktor internal, sedangkan Bi
rate sebagai faktor eksternal.
Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  adalah  metode  kuantitatif  dan
seluruh  data  variabel  didapat  dari  laporan  keuangan  (Annual  Report)  yang
dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI). Jumlah
sampel yang akan diteliti adalah sebanyak 48 dan teknik data yang digunakan adalah
regresi linear berganda.
Hasil dari data yang telah dianalisis dalam penelitian ini menunjukkan ternyata
variabel bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dengan
menggunakan rasio Return On Assets (ROA). Sedangkan variabel dana pihak ketiga
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah. Dan
variabel terakhir yaitu Bi rate, ternyata tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank
umum syariah.
Kata Kunci: Bagi Hasil, Dana Pihak Ketiga (DPK), Bi rate, dan Profitabilitas
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ABSTRACT
This research aims to determine the influence of outcomes, third party funds
(DPK), and Bi rate of profitability with the ratio of Return On Assets (ROA) to sharia
Bank period 2016-2019. In this  study the variables  for the results  and third party
funding were part of the internal factor, while the Bi rate as an external factor. 
The methods used in the study are quantitative methods and all variable data
obtained  from  financial  statements  (Annual  Report)  published  by  the  Financial
Services Authority (OJK) and Bank Indonesia (BI).  The number of samples to be
researched is as much as 48 and the data technique used is multiple linear regression. 
The result  of  the data  that  has  been analyzed in  this  study shows that  the
variable for the outcome has a positive and significant effect on profitability using the
Return On Assets (ROA) ratio.  While third party funding variables negatively and
significantly affect the profitability of sharia banks. And the last variable is the Bi rate,
apparently has no effect on the profitability of Sharia banks.
Keyword: Bagi Hasil, Dana Pihak Ketiga (DPK), Bi rate, Profitabilitas
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Di era kemajuan teknologi dengan maraknya pembangunan disetiap negara,
hampir  disetiap  negara  tidak  bisa  lepas  dari  industri  perbankan,  karena  industri
keuangan  ini  perannya  cukup  penting  untuk  setiap  bidang  yang  memungkinkan
bidang ekonomi berkembang pesat..  Untuk bisa  menjaga  kepercayaan masyarakat,
bank harus menjaga kemampuan dalam sektor keuangannya. Laporan keuangan bank
adalah salah satu dari berbagai parameter untuk menilai kinerja keuangan bank
Arti  dari  perbankan  itu  sendiri  adalah  suatu  lembaga  keuangan  dimana
perannya cukup berpengaruh untuk kemajuan suatu negara. Karena bank merupakan
suatu lembaga perantara dalam industri keuangan dengan yang mempunyai wewenang
untuk mengumpulkan modal yang berasal dari masyarakat dan mengoperasikan modal
tersebut  dalam  bentuk  pembiayaan  untuk  memperoleh  profit.  Dalam  ketetapan
Undang-undang  Republik  Indonesia  No.  7  tahun  1992  yang  menjelaskan  tentang
perbankan begitu juga telah diubah menjadi Undang-Undang republik Indonesia No.
10 tahun 1998 pasal 1 ayat 3 dimana pengertian bank umum disini yaitu lembaga
keuangan  dan  kegiatannya  yang  melakukan  kegiatan  bisnis  dalam  bentuk
konvensional  dan  berdasarkan  hukum  syariah  menyediakan  layanan  dalam  bisnis
pembayaran1. Kita telah melihat dalam UU tersebut dapat diartikan adanya dua jenis
bank di negara Indonesia dan salah satunya adalah bank syariah.
Bank atau  lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan usahanya dengan
berlandaskan  hukum  islam  dimana  kegiatannya  tersebut  memberikan  pelayanan
disetiap  keluar  masuknya  transaksi  pembayaran  dan  fungsi  utama  yaitu
mengumpulkan dana dari masyarakat dan mengembalikan dana tersebut dalam bentuk
kredit  ataupun  pembiayaan ke  masyarakat  serta  memberi  layanan lainnya.  Yang
dimaksud  dari  praktik  yang  berdasarkan  dengan  syariah  islam  inilah  merupakan
pengertian  dari  bank  syariah  dan  menjalankan  kegiatannya  yang  berlandaskan
ketetapan-ketetapan  syariah,  khususnya  yang  menyangkut  tata  cara  bermuamalat
seperti menghindari semua kegiatan-kegiatan yang di dalamnya terdapat unsur riba.
1Erna  Setiawati,  “Pengaruh  Kecukupan  Modal,  Risiko  Pembiayaan,  Efesiensi  Operasional,
Dan  Likuiditas  Terhadap  Profitabilitas”,  Riset  Akuntansi  dan  Keuangan  Indonesia,  vol.  2(2),
Surakarta, 2017, hal 109
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Bank dalam melaksanakan kegiatannya memiliki  tujuan utama,  yaitu  dapat
mencapai  profitabilitas  maksimal  tetapi  dengan  mengikuti  ketentuan  syariah.
Profitabilitas adalah kesanggupan bank dalam menghasilkan laba dengan efektif dan
efisien. Menurut Irfan Fahmi dalam penelitian Made Ria Anggreni dan I Made Sadha
Suardhika menyatakan bahwa profitabilitas  adalah rasio  atau  alat  untuk mengukur
keefektivitasan  manajemen  secara  global  dan  dinyatakan  oleh  tingkat  laba  yang
dihasilkan oleh penjualan atau investasi. Jika margin keuntungan menjadi lebih baik
maka  kemampuan  tinggi  perusahaan  untuk  menghasilkan  laba  juga  akan  menjadi
lebih baik2.
Profitabilitas  merupakan  suatu  hubungan  dasar  dari  kemampuan  dalam
operasional  dengan  layanan  berkualitas  yang  dimiliki  oleh  bank.  Adapun  analisis
profitabilitas  sebuah  bank  bertujuan  untuk  mengukur  tingkat  efisiensi  usaha  yang
dicapai  oleh bank yang bersangkutan.  Menurut  Weygandt  yang dikutip oleh Aulia
Fuad Rahmad dalam Penelitiannya menyebutkan bahwa “rasio profitabilitas adalah
suatu  alat  yang  digunakan  untuk  mengukur  efektivitas  manajemen  perusahaan,
dinyatakan dalam jumlah laba yang dihasilkan perusahaan”3. Pentingnya profitabilitas
dalam suatu perusahaan yaitu untuk mempertahankan kemajuan perusahaan tersebut
dalam kurun waktu yang lama, oleh karena itu, profitabilitas akan memperlihatkan
apakah perusahaan tersebut dapat memperlihatkan prospek yang berkualitas di masa
yang akan datang. Menurut Simorangkir dalam penelitian Fitri Zulfiah menyatakan
bahwa “profitabilitas bank tidak hanya penting bagi pihak perusahaan saja, tetapi juga
bagi golongan-golongan lain di dalam masyarakat, investor, dan juga pemerintah”4.
Dalam bank syariah,  relasi  antara bank dengan nasabahnya bukan hanya layaknya
debitur  dengan  kreditur,  melainkan  hubungan  kemitraan  (partnership)  antara
penyumbang dana (shohibul maal) dengan pengelola dana (mudharib). Maka dari itu,
tingkat keuntungan bank syariah bukan hanya dilihat dari pengaruhnya kepada tingkat
bagi hasil untuk para investor saja tetapi juga berpengaruh kepada bagi hasil yang
dapat diberikan kepada nasabah penyimpan dana. Oleh karena itu, setiap perusahaan
atau  dalam  hal  ini  industri  keuangan  akan  selalu  berusaha  untuk  membuat
2Made Ria A dan I Made Sadha S, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kecukupan Modal, Risiko
Kredit, dan Suku Bunga Kredit Pada Profitabilitas”, E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, vol. 9.1,
Bali, 2014, hal 2
3Aulia Fuad R, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, dan Rasio Non
Performing Financing Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”, Malang, hal 3
4Fitri Zulifiah, “Pengaruh Inflasi, BI Rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Finance  (NPF),  Biaya  Operasional  dan  Pendapatan  Operasional  (BOPO)  terhadap  Bank  Umum
syariah Periode2008-2012”, Jurnal Ilmu Manajemen, vol. 2(3), Surabaya, 2014, hal 760
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profitabilitas meningkat disetiap waktunya, jika profitabilitas dalam suatu perusahaan
meningkat  seperti  apa  yang  diharapkan,  maka  kelangsungan  hidup  perusahaan
tersebut akan terjamin sebagaimana dalam tabel 1.1 sebagai berikut:
Tabel 1.1
 Data ROA Bank Umum Syariah
Tahun 2016 2017 2018 2019
ROA 0,63% 0,63% 1,28% 1,73%
Sumber: Data Sekunder periode 2016-2019
Jika kita lihat dari tabel 1.1 Statistik Perbankan Syariah yang diambil dari OJK
menyatakan  bahwa ROA (Return  On Assets)  pertahunnya  mengalami  peningkatan
yang cukup signifikan, dari periode 2016 hingga 2019 di bulan desember mencapai
1,73%. Hal  ini  tentu saja  banyak faktor  yang mempengaruhi  seperti  inflasi,  DPK,
FDR, BOPO, NPF, Bi Rate, Pembiayaan Bagi Hasil, dan lain sebagainya. Jika dilihat
dari hasil penelitian terdahulu, terdapat analisis ROA yang berpengaruh tetapi tidak
signifikan. Dengan adanya hal tersebut perlu diadaknnya penganalisaan lebih lanjut
dari faktor internal maupun eksternal yang berpengaruh terhadap profitabilitas atau
ROA pada bank syariah.
Kita bisa melihat tabel 1.1 diatas yang selalu meningkat setiap tahunnya dan
itu  pun  hasil  dari  kinerja  di  setiap  perbankan  syariah  dan  yang  terpenting  yaitu
keuntungan  meningkat  dengan  jalan  yang  di  ridhai  oleh  Allah  SWT. Allah  SWT
berfirman dalam Surat Al hadid ayat 19:
فكففرروا فن  فواللذذي رهمم  فورنورر رهمم  مجرر رهمم فأ ذهمم فل فرب ذعمنفد  رء  ششفهفدا فوال فن  بصبديرقو رهرم ال فك  ذئ ذه رأو رسذل فورر ذلل  فمرنوا ذبا فن آ للل  فواللذذي
ذحيم فج رب امل فحا مص فك فأ ذئ لللفوفكلذربوا ذبآفياذتفنا رأو
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Artinya:
”Dan  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  mereka  itu
orang-orang Shiddiqien dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka.
Bagi  mereka  pahala  dan  cahaya  mereka.  Dan  orang-orang  yang  kafir  dan
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni neraka”. 
Di  dalam firman  Allah  SWT di  atas  dapat  disimpulkan  semua  harta  yang
apabila  dikelola  sesuai  dengan  ketetapan  Allah  seperti  meninggalkan  yang
diharamkanNya maka itu semua akan menjadikan kita selamat di dunia maupun di
akhirat. Keuntungan yang didapat akan lebih baik jika digunakan untuk sesuatu yang
positif  atau  di  putar  dan  tidak  mengendap  atau  disimpan  begitu  saja  sebagai
kekayaan5. Ketika kita mendapat keuntungan yang didapat bukan dari ketetapan Allah
harus  kita  waspadai  karena  mungkin  itu  bukan  Rizqu  min  Allah  tetapi  itu
kemungkinan adzab dari Allah. Na’udzubillah.
Menurut Rofiq yang dikutip dari penelitian Irmawati menyatakan bahwa “bagi
hasil  adalah  sistem  yang  mencakup  prosedur  untuk  mendistribusikan  hasil  bisnis
antara penyedia dana dan manajer dana”6. Bagi hasil adalah bentuk kesepakatan untuk
menjalankan  suatu  kegiatan  bisnis  ekonomi  yang  mana  di  dalam  nya  ada  suatu
kemitraan antara investor dengan manajer modal. Dan diantara keduanya akan terikat
oleh  akad  yang  dalam  bisnis  dan keuntungan  akan  dibagi  dengan  adil  sesuai
perjanjian di awal akad. Adapun resiko di dalam akad bagi hasil, yaitu kedua belah
pihak harus mengerti dan paham betul akan sifat dan karakteristik dari setiap pihak
yang  terlibat.  Sesuai  dengan  kesepakatan  di  awal,  jika  bisnis  atau  kerja  sama
mengalami kerugian maka akan para pihak akan bertanggung jawab secara bersama-
sama  atas  kerugian  yang  dialami  sesuai  dengan  modal  dikeluarkan  dari  masing-
masing pihak.  Adapun dibawah ini  bisa  kita  lihat  data  bagi  hasil  dari  tahun 2016
hingga 2019.
5Nurudin dan Muyassarah, “Menilik Perempuan Sebagai Social Climber Dalam Pandangan 
Ekonomi Islam”, Sawwa, Vol. 12, No. 2, Semarang, 2017
6Erlyta Dhessy Irmawati, “Pengaruh FDR, Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil,
Pembiayaan Sewa menyewa, dan NPF terhadap Profitabilitas”, Skripsi, Semarang, 2014, hal 13
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Tabel 1.2
Data Pembiayaan Bagi Hasil Bank Umum Syariah
2016 2017 2018 2019
Bagi Hasil 62.151 67.040 71.386 89.995
Mudharabah 7.577 6.584 5.477 5.413
Musyarakah 54.052 60.465 68.644 84.582
      Sumber: Data Sekunder periode 2016-2019
Menurut tabel 1.2 di atas, statistik bank syariah yang di terbitkan oleh OJK
memperlihatkan jika akad  musyarakah  adalah produk bank syariah yang sering kali
dipraktikkan oleh bank dan nasabahnya. Dan data statistik OJK yang tertera dalam
tabel  tesebut  memperlihatkan  bahwa  pembiayaan  mudharabah  memiliki
perkembangan  fluktuatif  dan  selalu  mengalami  penurunan  disetiap  tahunnya  jika
dibandingkan  dengan  pembiayaan  musyarakah  yang  paling  diminati  nasabah  dan
mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Modal  yang  didapat  dari  publik  dan  sumber  penting  untuk  aktivitas
operasional bank juga sebagai perbandingan atas pencapaian suatu bank apabila dapat
menanggung biaya operasinya dari sumber dana ini merupakan pengertian dari Dana
Pihak Ketiga (DPK). Masyarakat menaruh harapan kepada bank agar selalu berada di
tengah-tengah  mereka,  supaya  semua  uang  yang  disalurkan  dari  masyarakat  yang
mempunyai  kelebihan  dana  dapat  ditampung  dan  kemudian  disalurkan  kembali
kepada masyarakat, keuntungan utama bank berasal dari sumber-sumber dana dengan
bunga yang akan diterima dari alokasi tertentu. Jika DPK meningkat, maka peluang
bank dan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk memperoleh pendapatan yang




Data DPK Bank Umum Syariah
Tahun 2016 2017 2018 2019
DPK 206.407 238.225 275.606 288.978
Sumber: Data Sekunder periode 2016-2019.
Dari  tabel  1.3  di  atas,  menurut  data  statistik  perbankan  syariah  yang  di
terbitkan oleh OJK menunjukkan data dana pihak ketiga (DPK) dari tahun ke tahun
megalami peningkatan dan dapat dikatakan perkembangannya sangat bagus.
Bi rate itu suku  bunga  yang  di  dalamnya  cerminan sikap  Bank  Sentral
Indonesia untuk merumuskan dan merilis kebijakan moneter secara publik. Dewan
Gubernur  Bank  Indonesia  mempublikasikan  suku  bunga ketika  Rapat  Dewan
Gubernur bulanan dan  Bank Indonesia telah menrapkan ini dalam operasi moneter
melalui  manajemen  likuiditas  di  pasar  uang  yang  bertujuan  mencapai  sasaran
operasional. Meningkatnya  BI  Rate tidak  mempengaruhi  bank  syariah  secara
langsung. Hal tersebut dikarenakan dalam kegiatan operasional dan usahanya bank
syariah tidak menyesuaikan pada tingkat suku bunga. Selain itu, bank syariah juga
telah  melakukan  beberapa  kebijakan  internal,  diantaranya  yaitu  dengan  cara
meningkatkan nisbah bagi hasil yang ditawarkan untuk mengantisipasi kenaikan BI
Rate7. 
Beberapa penelitian yang di dalamnya bersangkutan tentang profitabilitas bank
umum  syariah  di  Indonesia  telah  dilakukan  oleh  beberapa  peneliti.  Beberapa
penelitian  terdahulu  yang  berkaitan  dengan  penelitian  yang  akan  diteliti  adalah
sebagai berikut.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Indah Setyaningrum pada tahun 2018
menunjukkan bahwa sesungguhnya bagi hasil berpengaruh signifikan positif terhadap
profitabilitas bank umum syariah. Hasil ini ditunjukkan dengan nilai signifikan bagi
hasil  sebesar 0,007 < 0,05 dengan nilai  thitung > ttabel (2.791 > 2,0049)8.  Sedangkan
Penelitian yang dilakukan  Slamet Riyadi pada tahun 2014 mengungkapkan bahwa
7Muhammad Irsyad, “Pengaruh PDB (Produk Domestik Bruto), Suku Bunga, dan Inflasi 
terhadap Profitabilitas Bank Syariah Periode 2014-2017”, Tafaqquh: Jurnal hukum Ekonomi Syariah 
dan Ahwal As Syakhsiyah, Bogor, 2017, hal 56
8Nur Indah Setyaningrum, “Financing To Deposit Ratio (FDR), Pembiayaan Jual Beli, Bagi 
Hasil, Ijarah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah”, Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi 
Islam, Vol. 02, No. 02, Jakarta Selatan, 2018, hal 175
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hasil  penelitiannya  untuk variabel  pembiayaan  bagi  hasil  berpengaruh  negatif dan
tidak signifikan atau tidak berpengaruh  terhadap profitabilitas bank umum syariah.
Hal  ini di  buktikan  dengan nilai  thitung  sebesar  -2,772 dengan signifikansi  sebesar
0,008.  Nilai  signifikansi  variabel  bagi  hasil  menunjukkan  nilai  di  bawah  tingkat
signifikan yang ditetapkan sebesar 5% (a = 0.05) yang artinya bahwa secara parsial
bagi hasil berpengaruh negatif terhadap profitabilitas9. 
Helmia  Mabchut  Nahdi,  Jaryono,  Najmudin,  mereka  bertiga  melakukan
penelitian yang memberikan hasil bahwa dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif
terhadap profitabilitas. Hal ini di tunjukkan dengan hasil dari thitung > ttabel (2,715 >
1,734) yang artinya hipotesa di terima10. Sedangkan Yoli Lara Sukmapada tahun 2009
melakukan  penelitian  dan  hasil  penelitiannya  menunjukkan  bahwa  variabel  dana
pihak ketiga (DPK) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.
Penelitian yang dilakukan Toufan Aldian Syah pada tahun 2018 menghasilkan
hipotesa bahwa  profitabilitas  bank  syariah  dipengaruhi  oleh  BI Rate. Hal  ini
ditunjukkan dari  hasil  penelitian secara parsial  (uji  t)  dengan profitabilitas sebagai
variabel dependen menunjukkan Bi Rate memiliki nilai signifikansi 0,044 atau < 0,05
yang membuktikan bahwa BI Rate tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas11. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ibnu Amirudin
pada tahun 2018 memeberikan hasil bahwa Bi rate berpengaruh terhadap profitabilitas
bank umum syariah dengan nilai signifikansi yaitu 0,030, yang mana lebih kecil dari
pada nilai 0,05.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya persamaan
hasiloleh  beberapa  peneliti  yaitu  terdapat  variabel  yang  sama  yang  akan
mempengaruhi  profitabilitas  bank umum syariah dan adapun perbedaan hasil  oleh
beberapa  peneliti  atas  variabel  bebas  terhadap  variabel  terikat  yang  belum
menunjukkan pengaruh konsisten. Karena ketidak konsistennya, maka penelitian ini
mengkaji  secara  lebih  luas  yaitu  meneliti  tahun  2016-2019  yang  diberi  judul
9Slamet Riyadi, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli, Financing To 
Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah di Indonesia”, Jurnal Akuntansi, Vol. 03, No. 04, Semarang, 2014, hal 472
10Helmia Mabchut Nahdi, Jaryono, Najmudin, “Pengaruh Current Ratio, Debt To Total Asset 
Ratio, Total Asset Turnover (TATO), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Dana 
Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah”, Jurnal Manajemen Unsoed, 
Purwokerto, 2012, hal 82
11Toufan Aldian Syah, “Pengaruh Inflasi, Bi rate, NPF, dan BOPO Terhadap Profitabilitas 
Bank Umum Syariah di Indonesia”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 06 No. 01, Purwokerto, 2018, hal 149
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“PENGARUH  BAGI  HASIL,  DANA PIHAK  KETIGA  (DPK),  DAN  BI  RATE
TERHADAP PROFITABILITAS BANK UMUM SYARIAH TAHUN 2016-2019”.
1.2 Perumusan Masalah
1. Apakah  Pembiayaan  Bagi  Hasil,  Dana  Pihak  ketiga  (DPK),  dan  Bi  rate  secara
simultan berpengaruh terhadap Profitabilitas  Bank Umum Syariah  periode  2016-
2019?
2. Apakah Pembiayaan Bagi  hasil  secara parsial  berpengaruh terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah periode 2016-2019?
3. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial berpengaruh terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah periode 2016-2019?
4. Apakah  BI  Rate  secara  parsial  berpengaruh  terhadap  Profitabilitas  Bank  Umum
Syariah Periode 2016-2019?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini antara lain adalah:
1. Guna mengetahui  berpengaruh tidaknya pembiayaan bagi  hasil,  dana  pihak ketiga
(DPK), dan Bi rate terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2016-2019
2. Guna mengetahui berpengaruh tidaknya pembiayaan bagi hasil terhadap profitabilitas
bank umum syariah periode 2016-2019
3. Guna  mengetahui  berpengaruh  tidaknya  dana  pihak  ketiga  (DPK)  terhadap
profitabilitas bank umum syariah periode 2016-2019




Harapan dari hasil penelitian bisa menjadi rujukan dan ide pemikiran tentang
pengaruh  pembiayaan  bagi  hasil,  dana  pihak  ketiga  (DPK),  BI  Rate  terhadap
profitabilitas bank umum syariah periode 2016-2019.
2. Kegunaan terapan
Hasil  yang  diperoleh  diharapkan  dapat  menjadi  masukan  bagi  pihak-pihak
yang  berkepentingan  khususnya  bagi  penyusun.  Umumnya  bagi  lembaga-lembaga
yang berkecimpung dalam dunia ekonomi dan bisnis islam seperti perbankan syariah.
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1.5 Sistematika Penelitian
Sistematika  penulisan dibuat  untuk memudahkan pemahaman dan memberi
gambaran  kepada  pembaca  tentang  penelitian  yang  diuraikan  oleh  penulis.
Sistematika penulisan disusun secara urut terdiri dari:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini  merupakan  pendahuluan  yang  menjelaskan  dari  latar  belakang
masalah,  rumusan  masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat  penelitian,  dan
sistematika penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Bab dua berisi penjelasan tentang landasan teori yang menjadi dasar dan
bahan  acuan  dalam  penelitian  ini,  kerangka  pemikiran,  teoritis  dan
hipotesis.
BAB III : METODE PENELITIAN
Bab tiga berisi metode penelitian yang terdiri dari penentuan populasi dan
sampel, sumber data, pengumpulan data, dan metode analisis data.
BAB IV  : HASIL DAN ANALISIS
Bab empat merupakan bab yang menjelaskan tentang inti dari penelitian
ini,  yang berisi  hasil  analisa pengaruh variabel  bebas terhadap variabel
terikat, dan pembahasan hasil data yang telah diolah.
BAB V    : PENUTUP
Bab lima menguraikan kesimpulan dari  hasil  analisis  Bagi Hasil,  Dana






Indonesia  adalah  negara  yang  telah  diakui  dunia  sebagai  negara  yang
mayoritas penduduknya beragama islam paling besar ini telah membangun bank-bank
yang  dalam  kegiatan  operasionalnya  menerapkan  prinsip  syariah.  Sejak  awal
berdirinya negara Indonesia, industri keuangan yang dimiliki masih menganut sistem
bunga bank (interest system). 
Dalam periode 1983 negara mengeluarkan kebijakan yang berkaitan dengan
pemberian  kebebasan dalam menetapkan tingkat  suku bunga,  termasuk bunga nol
persen (zero interest). Kebijakan ini terus berjalan hingga disusunnya paket kebijakan
Oktober  1988 atau  sering  disebut  Pakto  88  sebagai  kebijakan deregulasi  dibidang
perbankan yang mana menyetujui untuk berdirinya bank-bank baru12.
Bank  Muamalat  Indonesia  atau  BMI  adalah  salah  satu  bank  syariah  yang
berdiri pertama kali di Indonesia dan selanjutnya diikuti oleh bank-bank lain untuk
membuka  kegiatan  usaha  berlandaskan  syariah.  Dalam  hal  ini,  semua  bank-bank
konvensional  dapat  memberikan  pelayanan  pembiayaan  syariah  kepada  para
nasabahnya melalui produk-produk yang bebas dari unsur riba atau bunga (usury),
gharar  (uncertainly),  dan  maysir  (speculative)  dengan terlebih  dahulu  membentuk
Unit  Usaha Syariah  (UUS).  UUS adalah  suatu  unit  yang kegiatannya berpusat  di
kantor  bank umum konvensional  yang fungsinya sebagai  kantor  induk dari  kantor
cabang syariah dan atau unit syariah.
Bank  syariah  adalah  bank  umum  yang  maksudnya  telah  tercantum  dalam
Undang-Undang  No.7  tahun  1992  tentang  perbankan  dan  telah  diubah  menjadi
Undang-Undang  No.10  tahun  1998  yaitu  perusahaan  yang  menjalankan  kegiatan
usahanya yang berlandaskan hukum islam, termasuk di dalamnya UUS dan kantor
cabang  bank  asing  yang  menjalankan  kegiatan  usaha  dan  operasionalnya  dengan
mengikuti  hukum  islam13.  Adanya  undang-undang  ini,  Pasal  6  PP  No.  72/1992
dihapus  yang  di  dalamnya  berisikan  pelarangan  dual  banking  system14. Pada
umumnya pengertian dari  bank syariah adalah suatu industri  keuangan yang usaha
12Abdur Ghofur Anshori, “Perbankan Syariah di Indonesia”, Gadjah Mada University Press,
Yogyakarta, 2009, hal 31
13Abdur Ghofur Anshori, “Perbankan Syariah di Indonesia”, Gadjah Mada University Press,
Yogyakarta, 2009, hal 31
14Ibid,……. hal 32
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pokoknya  memberikan  pinjaman  dan  layanan  lainnya  dalam  transaksi  keluar
masuknya  pembayaran  serta  peredaran  uang  yang  beroperasi  disesuaikan  dengan
prinsip-prinsip syariah. Bank syariah itu bank yang semua kegiatan operasionalnya
dilaksanakan dengan tidak  menerapkan riba  di  dalamnya.  Bank syariah  atau  bank
bebas riba merupakan industri keuangan dimana aktivitas operasional dan usahanya
didasari oleh Firman Allah dan Sunnah Rasulullah SAW yang menjadi kesimpulan
bahwa banksyariah  mempunyai  ciri  khas  seperti  tidak  menggunakan sistem bunga
sebagai representasi untuk mengharamkan riba di dalamnya. Hal ini yang membuat
perbankan syariah menjadi lebih unggul dengan sistem operasional yang di jalankan.
Di  dalam  Undang-Undang  No.  21  tahun  2008  yang  menjelaskan  tentang
Perbankan Syariah,  bank syariah dimaksudkan sebagai  bank yang mengoperasikan
kegiatan usaha dan operasionalnya berlandaskan hukum islam dan terdapat dua jenis
industri  keuangan  syariah  yaitu  BUS  (Bank  Umum  Syariah)  dan  BPRS  (Bank
Pembiayaan Rakyat  Syariah)15.  Dalam Undang-Undang No.  7  tahun  1992 tentang
Perbankan  (sebagaimana  telah  diubah  menjadi  UU No.  10  tahun  1998)16,  prinsip
hukum islam disini  seperti  perjanjian  antara  bank  dengan  pihak  lain  berdasarkan
hukum islam untuk  penyetoran  pembiayaan  dan  pembiayaan  kegiatan  bisnis  atau
kegiatan lainnya diumumkan berdasarkan perjanjian, adapun jenis-jenis dalam bank
syariah antara lain pembiayaan bagi  hasil,  pembiayaan jual  beli,  ijarah  atau sewa
menyewa, dan ijarah muntahiya bi tamlik
Di tahun 1992 hingga 1998 terdapat satu bank umum syariah dan 78 bank
pengkreditan  rakyat  syariah  dimana  kegiatan  operasioalnya  telah  berjalan.  Setelah
dikeluarkannya  Undang-Undang  Nomor  23  tahun  1999  yang  menjelaskan  tentang
Bank Indonesia dapat memberikan pelayanan yang berlandaskan prinsip syariah17yang
mana  itu  semua  membuat  industri  keuangan  syariah  seperti  perbankan  syariah
berkembang lebih cepat. Kemudian disusunkannya Undang-Undang Nomor 10 Tahun
1998  yang  berisikan  tentang  prinsip  syariah  atau  sebuah  ketentuan  tentang
kesepakatan yang didasari prinsip syariah antara bank-bank atau industri keuangan
lainnya  untuk  menyimpan  dana  dan  kegiatan  operasionalnya  yang  sesuai  dengan
landasan  syariah18 menjadikan  bank  syariah  di  Indonesia  berkembang  pesat  yang
ditandai  dengan  berdirinya  bank  syariah  baru  dengan  menjalankan  kegiatan
operasionalnya menggunakan sistem dual banking (dual banking system) seperti Bank
15Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
16Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
17Undang-Undang Nomor 23 tahun 1999, pasal 11 (1) (2),  hal 7
18Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
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IFI yang mana dikenal sebagai lembaga keuangan bukan bank  pada tanggal 28 Juni
1999  membuka  cabang  dengan  prinsip  syariah,  selanjutnya  BSM  (Bank  Syariah
Mandiri) yang merupakan metamorfosa dari BSB (Bank Susila Bakti) anak industri
keuangan Bank Mandiri, kemudian diikuti oleh Bank Negara Indonesia (BNI) dengan
mendirikan lima cabang baru yang berprinsip syariah. Di bulan Februari tahun 2000,
Bank Indonesia mencatat ada beberapa bank yang membuka cabang syariah, seperti
Bank  Niaga,  Bank  Tabungan  Negara,  Bank  Mega,  Bank  Rakyat  Indonesia,  Bank
Bukopin,  BPD  Jabar,  dan  BPD  Aceh.  Dengan  demikian,  peresmian  kegiatan
perbankan syariah melalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
yang  telah  diubah  menjadi  Undang-Undang  Nomor  23  Tahun 1999  tentang  Bank
Indonesia  dan  diubah  kembali  menjadi  Undang-Undang  Nomor  3  Tahun  2004
merupakan suatu jawaban untuk kebutuhan masyarakat dengan sistem alternatif yang
diterapkan oleh perbankan bukan hanya pelayanan berkualitas namun mereka juga
membutuhkan  perbankan  dengan  layanan  yang  berbasis  syariah.  Bank  Indonesia
sebagai bank sentral yang memegang kekuasaan perbankan di Indonesia juga telah
menerbitkan  Peraturan  Bank  Indonesia  (PBI)  yang  menjadi  landasan  operasional
perbankan syariah.
Bank Umum Syariah, BPRS, serta UUS boleh didirikan jika bank Indonesia
telah  menyutujuinya.  Adapun Persetujuan Bank Indonesia  tersebut  terdiri  dari  dua
fase,  yaitu  persetujuan  prinsip  yang  artinya  persiapan  yang  dilakukan  setelah
mendapat persetujuan bank Indonesia  untuk mendirikan bank berlandaskan hukum
islam, kemudian fase selanjutnya adalah izin usaha, yaitu izin yang didapat dari bank
indonesia untuk mengoperasikan kegiatan usaha yang berdasarkan prinsip syariah.
office chanelling muncul di perkembangan terakhir, yang intinya menyatakan
bahwa  bank-bank  non  islam  boleh  membuka  counter-counter syariah  dalam
mengoperasikan  kegiatan  usahanya  untuk  menghindari  tercampurnya  dana  antara
dana konvensional dengan dana syariah, maka pemisahan harus dilakukan atas dana-
dana yang ada dengan membedakan disistem akuntansinya. Dengan demikian, para
pengguna jasa bank tidak perlu khawatir atas dananya. 
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2.2 Profitabilitas
 2.2.1 Pengertian dan Tujuan
Kita  perlu  tahu  jika  profitabilitas  itu  ekspresi  dari  rangkaian  angka  yang
mashur  sebagai  salah  satu  bentuk kinerja  sebuah entitas  usaha.  Setiap  perusahaan
sangat  membutuhkan akan profitabilitas.  Rasio profitabilitas  adalah salah satu alat
yang digunakan untuk menganalisa keuangan dimana rasio ini menerangkan hal yang
terpenting  dalam  entitas  usaha  dan  tingkat  pengembalian  pada
investornya19.Profitabilitas disini memiliki arti yaitu hasil bersih atau hasil akhir dari
berbagai  kebijakan dan keputusan perusahaan.  Rasio profitabilitas  mengukur besar
kecilnya  perusahaan  mampu  menghasilkan  profit.  Profitabillitas  merupakan
komponen yang penting untuk di perhatikan karena kelangsungan hidupnya di dapat
melalui suatu perusahaan yang berada dalam keadaan menguntungkan (profitable)20.
Tanpa adanya keuntungan (profit), perusahaan tersebut sulit untuk menarik modal dari
luar. Menganalisis perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan.
Suatu perusahaan mampu untuk menghasilkan laba (keuntungan) dalam kurun
waktu  tertentu  dinamakan  profitabilitas.  Perusahaan  yang  memanfaatkan  semua
modal  yang dimiliki  untuk mendapatkan laba (keuntungan)  sebagai  gambaran jika
perusahaan  tersebut  mampu  untuk  menghasilkan  laba  (keuntungan).  Husnan  pada
tahun  2001  menyampaikan  pengertian  yang  sama  “bahwa  Profitabilitas  adalah
kesanggupan suatu perusahaan untuk memperoleh laba atau keuntungan (profit) pada
tingkat penjualan,  aset,  dan modal saham tertentu.  Menurut Brigham dan Houston
profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan.
Rasio  profitabilitas  digunakan  untuk  menilai  mampunya  perusahaan  dalam
mencari dan menghasilkan laba (keuntungan). Rasio ini juga memberi ukuran tingkat
efektifitas pada manajemen suatu perusahaan. Dijelaskan oleh Van Horne bahwa rasio
profitabilitas adalah “rasio keuangan yang mana laba di relasikan dengan penjualan
investasi pada perusahaan”.
Dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Riyadi, rasio profitabilitas adalah
Rasio untuk membandingkan keuntungan setelah pajak dengan modal utama dalam
waktu  tertentu.  Fahmi  mengemukakan  dalam  penelitian  Bambang  Agus  Pramuka
bahwa alat untuk mengukur seberapa efektifnya manajemen secara keseluruhan yang
bisa  dilihat  dari  besar  kecilnya  tingkat  keuntungan  yang  diperoleh  dalam
19Dhika  Rahma Dewi,”Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi  Profitabilitas  Bank Syariah  di
Indonesia”, Skripsi, Semarang, 2010, hal 22
20Oktaviana Kartika Ulfi, “Financial Ratio to Distinguish Islamic Banks, Islamic Business
Units and Conventional Banks in Indonesia”, Kementerian Agama Republik Indonesia, Jakarta Pusat,
2012, hal 144
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hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Rasio profitabilitas akan meningkat
menjadi  lebih  baik  jika  suatu  perusahaan  mampu  menghasilkan  keuntungan  yang
tinggi21.
Adanya perbandingan antara  laba  perusahaan dengan investasi  atau  ekuitas
yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut di dalam rasio profitabilitas dan juga
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam hubungannya
dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Jika profitabilitas perusahaan
meningkat  maka  fasillitas  perusahaan  yang  dimanfaatkan  pun  akan  menjadi  lebih
efisien
2.2.2 Tujuan Profitabilitas
Berikut ini beberapa tujuan entitas menggunakan rasio profitabilitas maupun
bagi pihak luar entitas yang mempunyai kepentingan yaitu:
a. Laba perusahaan akan dihitung dan diukur dalam periode tertentu22.
b. Mengevaluasi  profitabilitas  perusahaan  pada  tahun  sebelumnya  dan  tahun
sedang berjalan.
c. Menilai laba yang berkembang setiap waktunya.
d. Menggunakan modal atau dana sendiri untuk mengevaluasi jumlah laba bersih
setelah pajak, yaitu jumlah dana yang diinvestasikan.
e. Untuk  mengukur  produktvitas  semua  dana  perusahaan  yang  digunakan,
termasuk dana pinjaman dan dana milik sendiri.
f. Untuk mengukur produktivitas semua dana perusahaan dengan menggunakan
dana sendiri.
g. Dan tujuan lainnya.
21Bambang Agus Pramuka,”Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Profitabilitas Bank





Manfaat yang dimiliki rasio profitabilitas bukan cuma untuk pihak manajemen
atau pemilik usaha tetapi juga untuk pihak yang berada di luar perusahaan, khususnya
pihak  yang  memiliki  keterkaitan  dengan  perusahaan.  Berikut  manfaat  rasio
profiabilitas:
a. Perusahaan  dapat  mengetahui  seberapa  besar  laba  yang  dihasilkan  dalam
kurun waktu tertentu.
b. Posisi laba perusahaan dapat diketahui dari tahun sebelumnya dengan tahun
yang sedang berjalan.
c. Perusahaan dapat mengetahui perkembangan laba di setiap waktu.
d. Perusahaan  dapat  melihat  seberapa  besar  laba  bersih  dengan menggunakan
dana sendiri setelah pajak.
e. Perusahaan  dapat  mengetahui  produktivitas  dengan  menggunakan  semua
modal perusahaan seperti dana pinjaman atau dana sendiri23.
Adapun  tujuan  pokok  profitabilitas  dimana  perusahaan  menggunakan  itu
sebagai kriteria penilaian evaluasi aktivitas perusahaan sebagai berikut:
a. Suatu  perusahaan  menggunakan  profitabilitas  sebagai  penilaian  kesuksesan
dalam hal kapabilitas motivasi dan manajemen perusahaan.
b. Suatu  perusahaan  menggunakan  profitabilitas  sebagai  alat  untuk  membuat
proyeksi  laba  dimana  dapat  mencerminkan  kolerasi  antara  keuntungan  dan
jumlah dana yang ditanam.
c. Digunakan sebagai alat yang mengendalikan untuk manajemen.
d. Digunakan oleh pihak internal sebagai penyusun target, budget, sinkronisasi,
penilaian  evaluasi  akhir  dalam pelaksanaan  aktivitas  perusahaan  dan  pasar
pengambilan keputusan penanaman modal.
Penggunakan  rasio  profitabilitas  sebagi  alat  untuk  mengukur  kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara
berbagai komponen yang ada dalam laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi.
Pengukuran dilakukan untuk beberapa periode operasi yang bertujuan perkembangan
perusahaan  dalam rentang  waktu  tertentu  dapat  terlihat  apakah  perkembangan  itu
turun atau naik sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.
Suatu  perusahaan melakukan  pengukuran dimana hasilnya  dijadikan  sebagi
alat untuk mengevaluasi kinerja manajemen apakah pekerjaan yang dilakukan selama
23Ibid…….., hal 147
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ini dikatakan efektif atau tidak. Efektif atau tidak suatu pekerjaan akan terlihat jika
target  yang  dicapai  telah  ditentukan.  Keberhasilan  akan  terwujud  jika  target  yang
dituju telah dicapai, sebaliknya jika kegagalan yang didapat berarti target yang dituju
tidak tercapai dan ini adalah suatu pembelajaran bagi manajemen untuk periode ke
depan. Kegagalan yang terjadi perlu diselidiki sehingga kejadian ini  tidak terulang
kembali.  Berhasil  atau  tidaknya  dalam  mewujudkan  kinerja  yang  efektif  dapat
dijadikan sebagai batu pijakan untuk merencanakan sesuatu agar mendapatkan laba di
periode selanjutnya24.
Keseluruhan efesiensi dan kinerja sebuah kegiatan bisnis merupakan gambaran
dari rasio profitabilitas. Umumnya jenis-jenis rasio dapat dikelompokkan dalam dua
kelompok rasio yaitu rasio yang berbasis margin dan rasio yang berbasis return. Rasio
yang mewakili  jenis  margin  merupakan representasi  dari  perusahaan yang mampu
mengelola sejumlah penghasilan dari praktik jual beli menjadi profit (keuntungan) ke
dalam berbagai tingkat ukuran. Rasio berbasis return dapat diartikan atas mampunya
suatu  perusahaan  atau  industri  dalam  bidang  bisnis  saat  mengukur  efisiensinya
menghasilkan return untuk para investornya.
Dalam prakteknya, Kasmir mengemukakan bahwa beberapa jenis rasio yang
dapat digunakan seperti:
a. Profit Margin On Sales atau Profit Margin
b. Return on Assets (ROA)
c. Return on Equity (ROE)
d. Laba per lembar saham
Sedangkan menurut Fahmi rasio pada umumnya rasio profitabilitas ada empat
yaitu:
a. (GPM) Gross profit margin
b. (NPM) Net profit margin
c. (ROI) Return on Investment
d. (RON) Return on Network
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas di
representasikan oleh beberapa rasio antara lain:
a. (ROA) Return on Assets
b. (ROE)  Return on Equity
24Adi Setiawan, “Analisis Pengaruh Faktor Makro Ekonomi, Pangsa Pasar dan Karakteristik
Bank Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”, Tesis, Semarang, 2009, hal 33
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c. (PM) Profit Margin
d. (ROD) Return on Deposits
e. Return on Shareholder Capital
f. (NOM) Net Operating Margin
2.2.4 ROA (Return On Assets)
ROA  merupakan  rasio  profitabiltas  yang  biasa  digunakan,  yaitu
membandingkan seberapa besar laba bersih yang dapat diperoleh dengan total aset
yang ada. Rasio ini merupakan rasio keuntungan bersih setelah pajak terhadap jumlah
aset secara keseluruhan. Rasio yang digunakan dapat mengukur seberapa besar tingkat
pengembalian (%) dari aset yang dimiliki oleh perusahaan. Jika rasio ini meningkat
lebih tinggi dari sebelumnya itut menandakan bahwa pihak manajemen menunjukkan
keefisiennya dalam bekerja25.
Menurut  Wetson dan Brigham, ROA (Return On Assets)  sebagai  rasio laba
bersih setelah pajak terhadap aktiva. Sedangkan menurut Hanafi dan Halim  Return
On Assets (ROA) adalah alat ukur suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
atau  profit  dengan  cara  memanfaatkan  modal  (kekayaan)  yang  ada  dimana  telah
disesuaikan  oleh  biaya  untuk  mendanai  aset  tersebut.  Dari  Fraser  dan  Ormiston
menyatakan bahwa jumlah laba ditunjukkan atas pengembalian aktiva (ROA) yang
diperoleh secara relatif terhadap tingkat investasi dalam total aktiva26.
25Oktaviana Kartika Ulfi, “Financial Ratio to Distinguish Islamic Banks, Islamic Business
Units and Conventional Banks in Indonesia”, Kementerian Agama Republik Indonesia, Jakarta Pusat,
2012, hal 149
26Oktaviana Kartika Ulfi, “Financial Ratio to Distinguish Islamic Banks, Islamic Business
Units and Conventional Banks in Indonesia”, Kementerian Agama Republik Indonesia, Jakarta Pusat,
2012, hal 149
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Formula Return On Assets secara umum adalah sebagai berikut.
ROA=             Laba Bersih (  Net Income  )                 X100%
Rata-rata total aktiva (Average Total Assets)
Laba bersih bisa dilihat dari laporan laba rugi, sedangkan rata-rata total aktiva
bisa dilihat dari laporan posisi keuangan perusahaan. Adanya peningkatan angka ROA
maka akan semakin baik dikarenakan menunjukkan dari manajemen yang melakukan
pekerjaannya dengan baik dalam pemanfaatan aktiva untuk menciptakan penjualan
atau pendapatan. Nilai ini jika semakin tinggi maka menunjukkan suatu perusahaan
semakin efisien dalam memanfaatkan aktivanya untuk menghasilkan laba, sehingga
nilai perusahaan meningkat. 
2.3 Pembiayaan Bagi Hasil
2.3.1 Pengertian
Di dalam perbankan islam terdapat akad yang sering disebut bagi hasil dimana
akad ini  ada untuk kepentingan investasi  yang terbentuk sebagai penyaluran dana.
Umumnya akad ini  terdiri  atas  dua jenis  yaitu  mudharabah  dan  musyarakah,  dan
terdapat jenis  muzaraah  dan  musaqah di  dalam akad tersebut akan tetapi akad ini
jarang sekali digunakan oleh perbankan syariah di Indonesia.
Akad mudharabah atau bisa disebut qirad merupakan akad yang di dalamnya
ada penanaman modal  dari  pemilik  modal (shahibul maal)  kepada pengelola  dana
(mudharib) untuk menjalankan suatu usaha tertentu dalam bentuk kerjasama, dengan
metode bagi untung dan rugi (profit and loss sharing) yang digunakan atau metode
bagi pendapatan (revenue sharing) antara masing-masing pihak berdasarkan nisbah
yang  telah  disepakati  dalam  akad.  Keuntungan  yang  didapat  akan  dibagi  sesuai
dengan  disepakati  oleh  kedua  pihak  diawal  akad,  sedangkan  jika  terjadi  kerugian
dalam usahanya,  maka pemilik  dana  yang akan menanggung kerugian  itu  sendiri.
Sementara orang yang menjadi pengelola usaha akan mendapatkan kerugian seperti
kerugian dalam hal tenaga, sehingga tidak perlu diberi beban kerugian yang lain27.
Mudharabah  muqayyadah  (restricted  investment)  adalah  skema  yang
digunakan untuk produk penyaluran dana di dalam pembiayaan mudharabah sehingga
nasabah yang akan mengelola dana sudah ditetapkan di awal akad. Di dalam akad ini
27Yeni  Susi  Rahayu,”Pengaruh  Pembiayaan  Bagi  Hasil  Mudharabah  dan  Musyarakah
Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank Umum syariah Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia
Periode 2011-2014)”, Jurnal Administrasi Bisnis vol. 33 no. 1, Malang, 2016, hal 63
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bank  adalah  shahibul  maal sehingga  lebih  mudah  untuk  memantau  usaha  yang
dilakukan  nasabah  selaku  mudharib.  Dalam  praktik  juga  diterapkan  pembiayaan
mudharabah  muthlaqah (unrestricted  investment)  akan  tetapi  bank  syariah  disini
mempunya peran yang hanya menjadi penghubung (arranger) antara nasabah dengan
pemilik usaha sehingga bank syariah tersebut tidak mendapatkan bagi hasil dari kerja
sama  tersebut  melainkan  fee  atau ujroh atas  jasa  yang  diberikan,  seperti  jasa
pembukuan28.
Kemudian  akad  selanjutnya  adalah  musyarakah dimana  dalam  akad  ini
terdapat pemodalan dari pemilik dana/modal untuk menyatukan dana/modal mereka
pada satu usaha yang dijalankan bersama, dengan cara bagi keuntungan dan kerugian
ditanggung semua pemilik modal. Untuk kerugian akan ditanggung semua pemilik
modal sesuai dengan modal yang dikeluarkan. jadi arti dari  musyarakah  itu sendiri
adalah  bahwa  para  pihak  sama-sama  memasukkan  dana  ke  dalam  usaha  yang
dilakukan.
Dengan demikian, perbedaan dalam akad  mudharabah  yaitu dimana pemilik
modal menyediakan dana 100%, tetapi dalam akad musyarakah ini bank memberikan
pembiayaan sejumlah dana yang telah  disepakati  dan bank mempunyai  hak  untuk
melakukan  hands-on management terhadap usaha yang dilakukan oleh nasabahnya.
Konsekuensi  yuridisnya  adalah  bahwa keuntungan  dan  kerugian  akan  dibagi  atau
menjadi tanggung jawab bersama sesuai dengan kontribusi modal masing-masing.
2.3.1 Pembiayaan Mudharabah
2.3.1.1 Landasan Hukum Akad Mudharabah
Akad  mudharabah  adalah produk bank syariah yang  tertera dalam Undang-
Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7
tahun 1992 tentang Perbankan, dijelaskan dalam pasal 1 ayat 13 yang isinya mengenai
dasar hukum syariah dimana  Mudharabah arti jelasnya merupakan salah satu akad
yang  digunakan  dalam  produk  pembiayaan  perbankan  syariah29.  Dalam  Undang-
Undang Nomor 21 tahun 2008 yang menjelaskan tentang perbankan syariah dipasal 1
28Adiwarman A Karim, “Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan”, Pt. Rajagrafindo Persada,
Jakarta, 2014, hal 132
29Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, hal 4
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nomor  25  dimana  pembiayaan  yang  berupa  penyediaan  dana  atau  tagihan  yang
disesuaikan dengan transaksi bagi hasil adalah bentuk dari akad mudharabah30.
Akad  ini  adalah  salah  satu  produk penyaluran  dana  yang  dasar  hukumnya
dijelaskan juga dalam PBI No. 9/19/PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah
Dalam Kegiatan  Penghimpunan Dana Dan Penyaluran  Dana Serta  Pelayanan Jasa
Bank  Syariah,  dimana  sekarang  telah  diubah  menjadi  PBI  No.  10/16/PBI/200831.
Dalam peraturan Bank Indonesia pasal 3 yang menjelaskan perihal penyaluran dana
dalam bentuk pembiayaan maka bisa menggunakan Akad Mudharabah, Musyarakah,
Murabahah, Salam, Istishna’, Ijarah, Ijarah Muntahiya Bitamlik dan Qardh.
Fatwa  DSN  No.  07/DSN-MUI/IV/2000  pun  telah  mengatur  pembiayaan
mudharabah32 dan munculnya fatwa ini bertujuan untuk mengembangkan dana dan
meningkatkan dana lembaga keuangan syariah (LKS). Diakad ini pihak LKS selaku
shahibul  maal berkewajiban  untuk  menyalurkan  dananya  atau  menyediakan  dana
kepada pihak lain untuk mengoperasikan suatu usaha tertentu dimana pihak kedua
yaitu nasabah atau  mudharib (pengelola dana) bertanggung jawab untuk mengelola
usahanya,  dan  keuntungan  usaha  dibagi  diantara  mereka  sesuai  kesepakatan  yang
telah dilakukan di awal perjanjian. Ada prinsip dalam akad mudharabah dimana tidak
diperbolehkan  jaminan  atas  modal  agar  mudharib  tidak  melakukan  sesuatu  yang
menyimpang tetapi sang shahibul maal dapat meminta jaminan dari mudharib ketika
terbukti melakukan penyimpangan yang disengaja atau melakukan pelanggaran dari
hal hal yang telah disepakati di awal akad33.
Adapun rukun dan syarat dari pembiayaan mudharabah jika dilihat dari fatwa
tersebut sebagai berikut:
1. Pemilik  modal  (shahibul  maal)  dan  pengelola  (mudharib)  harus  mengerti
tentang hukum akad.
2. Ijab  dan  kabul  adalah  salah  satu  rukun  dimana  kedua  belah  pihak  harus
memahami  apa  yang  diinginkan  keduanya,  kemudian  penawaran  dan
30Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, hal 5
31PBI Nomor 10/16/PBI/2008
32Fatwa DSN nomor 07/DSN-MUI/IV/2000, hal 3
33Wahab Zaenuri, “Analisis Pengaruh FDR, NPF, Tingkat Bagi Hasil, Kualitas Jasa dan 
Atribut Produk Islam Terhadap Tingkat Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di 
Semarang”, Jurnal Economica, Vol 5, Edisi 2, Semarang, 2014
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penerimaan  dijelaskan  secara  detail  dan  tidak  ada  miss  komunikasi  ketika
suatu usaha mulai berjalan.
3. Modal  yang  disediakan  oleh  pemilik  dana  untuk  menjalankan  suatu  usaha
tertentu  harus  jelas  jumlah  dan  jenisnya,  kemudian  barang  yang  dijadikan
modal harus memiliki nilai dan tidak diperkenankan berbentuk piutang yang
mengharuskan shahibul maal membayarnya.
4. Keuntungan  shahibul maal dan  mudharib yang didapat dari kerja sama yang
dilakukan tidak boleh untuk satu pihak saja. Lalu keuntungan yang didapat,
setiap pihak harus mengetahuinya34.
5. Yang perlu diperhatikan oleh mudharib sebagai pengelola kegiatan usaha yaitu
kegiatan  usaha  yang telah  di  sepakati  setiap  pihak  dan telah  dikelola  oleh
mudharib, shahibul maal tidak boleh ikut campur tangan akan hal itu tapi adak
untuk  memantau  usaha  yang di  kelola  oleh  mudharib.  Kemudian  shahibul
maal  tidak diperkenankan mengatur semuau yang akan dilakukan  mudharib
karena akan menghalangi jalannya usaha yang sedang berjalan. Yang terakhir
mudharib tidak boleh melanggar aturan syariah dan harus mematuhinya35.
2.3.1.2 Mudharabah dalam Ilmu Fiqih
Menurut ilmu fiqih istilah  mudharabah adalah salah satu bentuk kerja sama
antara  shohibul mal atau pemilik modal dengan pihak kedua yaitu  mudharib  yang
bertugas sebagai pengelola usaha.
Ulama  fiqih  Hijaz  yang  dikenal  sebagai  ahli  hadist  menyebutkan  istilah
mudharabah dengan sebutan Qiradh. Kata mudharabah berasal dari bahasa arab yaitu
dharb, yang artinya memukul atau berjalan. Jadi, pengertian dari kata memukul atau
berjalan  ini  lebih  tepatnya  adalah  cara  seseorang  memukul  kakinya  untuk
menjalankan  suatu  usaha.  Dengan  istilah  lainnya  para  ulama  mengartikan  hal  ini
dengan  pemilik  modal  menyerahkan  modalnya  kepada  pekerja  (pedagang)  untuk
diperdagangkan, sedangkan keuntungan dagang tersebut menjadi milik bersama dan




Pekerja  atau (mudharib)  memberikan tenaga dan waktunya juga mengelola
kerjasama  mereka  sesuai  dengan  syarat-syarat  yang  telah  disepakati.  Salah  satu
keputusan  yang  disepakati  antara  kedua  pihak  adalah  jika  ada  keuntungan  yang
didapat maka dibagi untuk kedua pihak berdasarkan bagiannya msing-masing yang
telah  disepakati  sebelumnya dan dan jika  terjadi  kerugian  dari  kerja  sama terebut
maka itu memnjadi tanggung jawab pemilik modal36.
36Any  Widayatsari,  “Akad  Wadiah  dan  Mudharabah  Dalam  Penghimpunan  Dana  Pihak
Ketiga Bank Syariah”, Economic: Jurnal Ekonomidan Hukum Islam, Vol. 3, No. 1, Banyuwangi, 2013,
Hal. 10
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2.3.1.3 Dasar Hukum Islam Akad Mudharabah
Hukum  mudharabah  dalam  Firman  Allah  SWT  tidak  diterangkan  secara
langsung walaupun kata dharaba dalam istilah mudharabah muncul sebanyak 58 kali.
Namun semua ayat yang berkaitan dengan istilah mudharabah memiliki maksud yang
sedikit jauh dari yang dimaksud.
Islam mengajarkan akad ini karena tujuannya untuk saling membantu antara
shohibul maal dengan  mudharib. Ibnu Rusyd dari madzhab Maliki dalam penelitian
Any  Widayatsari  tahun  2013  menyatakan  bahwa Firman  Allah  SWT dan  Sunnah
Rasulullah secara tidak langsung menyebutkan akad ini di perbolehkan, tetapi  habit
yang dipraktikkan oleh ummat islam, dan akan terus dipraktikkan seperti perdagangan
karavan atau bepergian bersama dan perdagangan jarak jauh37.
Dasar  hukum  islam  yang  biasa  digunakan  oleh  para  ahli  fiqih  tentang
kebolehan bentuk kerjasama ini adalah firman Allah dalam Surah Al-Muzammil ayat
20 dan Al-Baqarah ayat 198:
فِّنل لضفِّل ا لن نف فِّم نن  مغوُ فِّض نيلبنت لر نلل نن فِّفيِ ا لضفِّرمبوُ نن ني نخمرو نوآَ
Artinya: “… dan sebagian mereka berjalan di bumi mencari karunia Allah…”.
(Al-Muzammil: 20)
مكلم نرفب لن  فِّم لضلل  مغوُا نف لن نتلبنت لح نأ مجناَّ مكلم  نعنلليِ نس  نلليِ
Artinya:  “Tidak  ada  dosa  bagimu  untuk  mencari  karunia  (rezeki  hasil
perdagangan) dari Tuhanmu…”. (Al-Baqarah: 198).
Di dalam dua ayat tersebut, terkandung arti yang mana diperbolehkannya akad
kerja sama ini atau mudharabah, yaitu saling bekerja sama mencari rezeki yang Allah
SWT berikan kepada makhluk hidup di muka bumi38.
37Any  Widayatsari,  “Akad  Wadiah  dan  Mudharabah  Dalam  Penghimpunan  Dana  Pihak
Ketiga Bank Syariah”, Economic: Jurnal Ekonomidan Hukum Islam, Vol. 3, No. 1, Banyuwangi, 2013,
Hal. 11
38Any  Widayatsari,  “Akad  Wadiah  dan  Mudharabah  Dalam  Penghimpunan  Dana  Pihak





2.3.2.1 Landasan Hukum Musyarakah
Selain akad mudharabah ada akad kerjasama lainnya yaitu akad musyarakah
(syirkah atau syarikah). akad musyarakah ini berlandaskan kdua pihak atau lebih yang
ingin bekerja sama atau mengembangkan aset yang dimiliki. Jadi, semua bentuk usaha
yang di dalamnya terdapat dua pihak atau lebih untuk mencampurkan dana mereka39.
Pembiayaan  bagi  hasil  dalam  model  musyarakah telah  dituangkan  dalam
Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 yang telah diubah menjadi Undang-Undang
Nomor  7  tahun1992  menjelaskan  tentang  perbankan  Pasal  1  angka  13  dijelaskan
bahwa  akad model ini salah satu dari produk pembiayaan pada perbankan syariah.
Dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah Pasal  1
angka 25 isinya serupa dengan landasan hukum yang digunakan akad mudharabah di
atas40.
Pembiayaan  berdasarkan  akad  musyarakah  sebagai  salah  satu  produk
penyaluran dana dituangkan juga dalam PBI No. 09/19/PBI/2007 tentang Pelaksanaan
Prinsip Syariah Dalam Kegiatan Penghimpunan Dana Dan Penyaluran Dana Serta
Pelayanan Jasa Bank Syariah,  yang telah diubah dengan PBI No. 10/16/PBI/2008.
Pasal  3  PBI  dimaksud  menyebutkan  antara  lain  Pemenuhan  Prinsip  Syariah
sebagaimana  dimaksud,  dilakukan  melalui  kegiatan  penyaluran  dana  berupa
Pembiayaan  dengan  mempergunakan  antara  lain  Akad  Mudharabah,  Musyarakah,
Murabahah, Salam, Istishna’, Ijarah, Ijarah Muntahiya Bitamlik dan Qardh41.
Fatwa DSN No.  08/DSN-MUI/IV/2000 juga  mengatur  akad yang berisikan
bahwa banyak dari masyarakat Indonesia ingin meningkatkan usaha yang dimilikinya
dengan  dana  dari  pihak  lain.  Maka  dari  itu,  pembiayaan  musyarakah merupaka
pembiayaan  berdasarkan  akad  kerjasama antara  dua  pihak  atau  lebih  untuk  suatu
usaha  tertentu  dimana  masing-masing  pihak  memberikan  kontribusi  dana  dengan
ketentuan  bahwa  keuntungan  dan  resiko  akan  ditanggung  bersama  sesuai
kesepakatan42.
39Ibid,…… hal 143
40Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008, hal 5
41PBI Nomor 10/16/PBI/2008, hal 4
42DSN Nomor 08/DSN-MUI/IV/2000, hal 1
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Pembiayaan dalam bentuk akad musyarakah ini mempunyai ketentuan seperti
rukun dan syarat yang tertuang dalam Fatwa DSN No. 08/DSN-MUI/IV/2000, yaitu
sebagai berikut:
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1. Setiap pihak harus mengerti tentang hukum akad ini
2. Masing-masing pihak yang telah bersepakat harus paham akan aturan dengan
memperhatikan hal-hal berikut:
a. Profesional dalam mewakili atau diwakili dalam urusan kekuasaan
b. Masing-masing  pihak  menyiapkan  dananya  untuk  usaha  dan  bekerja
sebagai wakil dalam usaha tersebut.
c. Masing-masing  pihak  memiliki  hak  sebagai  pengatur  aset  musyarakah
dalam proses bisnis normal
d. Masing-masing  pihak  memiliki  tanggung  jawab  atas  usaha  yang
dijalankan untuk kepentingan bersama tanpa ada kesalah yang sengaja di
kerjakan
e.  Dan setiap pihak tidak dibolehkan untuk mengambil aset usaha bersama
tanpa  sepengetahuan  rekan  lainnya  dan  menggunakan  untuk  keperluan
pribadi.
3. Obyek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian)43
a. Modal
I. Modal  yang  di  padukan  oleh  masing-masing  pihak  harus  berbentuk
barang yang bernilai seperti uang, emas atau lainnya dan jika berbentuk
aset  maka  harus  ada  kesepakatan  setiap  pihak  dan  dinilai  terlebih
dahulu.
II. Masing-masing pihak tidak diperkenankan untuk menggunakan untuk
hal pribadi kecuali ada kesepakatan sebelumnya
III. Akad musyarakah di dalamnya tidak terdapat jaminan tetapi jika ingin





I. Partisipasi soal kerja lebih banyak dalam akad ini bukan persyaratan
yang mutlak namun seorang mitra dapat mengajukan untuk tambahan
keuntungan bagi dirinya. 
II. Setiap  pihak  saat  menjalankan  usaha  dalam  akad  musyarakah
menggunakan  atas  nama  dirinya  dan  sebagai  wakil  atas  teman
mitranya. Dan struktur organisasinya pun harus jelas dan kontrak.
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c. Keuntungan 
I. Keuntungan  harus  dikuantifikasi  dengan  jelas  untuk  menghindari
perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi keuntungan atau ketika
penghentian musyarakah
II. Setiap  keuntungan  mitra  harus  dibagikan  secara  proporsional  atas
dasar seluruh keuntungan dan tidak ada jumlah yang ditentukan di
awal yang ditetapkan bagi seorang mitra.
III. Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika keuntungan melebihi
jumlah tertentu, kelebihan atau persentase itu diberikan kepadanya
IV. Pembagian keuntungan harus tertulis dalam akad
V. Jika terjadi kerugian makan akad dibagi menurut porsi modal yang
dikeluarkan oleh setiap pihak
VI. Tanggung  jawab  masing-masing  pihak  adalah  masalah  biaya
operasional untuk akad musyarakah yang telah disepakati44.
Jika  ada  perselisihan  antara  para  pihak  dikarenakan  tidak  melaksanakan
kewajiban  yang  telah  disepakati  diawal  maka  bisa  dibicarakan  atau  di  diskusikan
dahulu  sebelum  masalah  yang  dihadapi  dibawa  ke  arbitrase  syariah  jika  tidak
penyelesaian diantara keduanya.
2.3.2.2 Dasar Hukum Islam Musyarakah
Menurut  bahasa,  istilah  musyarakah atau  syirkah  berarti  al-ikhtilath yang
berarti  campur atau percampuran. Maksud arti  dari  kata campur atau percampuran
disini adalah menggabungkan atau menyatukan harta seseorang dengan harta orang
lain hingga pemilik harta tidak bisa membedakan harta miliknya.
Akad  Musyarakah  merupakan  akad  kerja  sama yang  di  dalamnya  terdapat




Adapun firman Allah SWT yang menjadi landasan syariah musyarakah secara
umum seperti:
QS. An-Nisa: 12
فِّث مء فِّفيِ الثثمل مشنرنكاَّ مهلم  نك نف فِّل لن  فِّم نر  لكنث نكاَّمنوُا نأ لن  ذذذنففِّإ  
Artinya:  “… Dan jika  saudara-saudara  se  ibu  itu  lebih  dari  seorang,  maka
mereka bersekutu pada yang sepertiganya…”
QS. Shaad: 24
مهلم نماَّ  لل  نونقفِّليِ فِّت  نحاَّ نصاَّفِّل نعفِّمملوُا ال نو نممنوُا  نن آَ ضض فِّإنل انلفِّذي لع نعنل نب مضمهلم  لع فِّغيِ نب فِّء نلنيِلب نطاَّ مخنل نن الل فِّم لرا  نكفِّثيِ نن  ذىنوفِّإ
Artinya:… Dan sesungguhnya kebanyakan dari  orang-orang yang berserikat
itu sebagian mereka berbuat zhalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. Dan sedikitlah mereka ini…”
Kedua  ayat  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  SWT  memperkenankan  dan
mengakui akan adanya perserikatan dalam kepemilikan harta. Hanya saja dalam Surat
An-Nisa ayat 12 perserikatan terjadi secara begitu saja, sedangkan dalam Surat Shaad
ayat 24 terjadi atas dasar akad atau ikhtiyari
Adapun Hadist Qudsi yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Hurairah,
Rasulullah SAWbersabda:
فِّهنماَّ فِّمن نبيِفِّن مت  نخنرج فِّحنبمه  نصاَّ مهنماَّ  نحمد نن نأ نخاَّ فِّحنبمه،ُ نففِّإنذا نصاَّ مهنماَّ  نحمد مخن نأ نماَّنلم ني فِّن  نكيِ نشفِّري لث ال نعاَّنلىَ نيمقوُمل : نأناَّ نثاَّفِّل نل نت نن ا فِّإ
“Sesungguhnya Allah berfirman: “aku adalah orang yang ketiga dari dua orang
yang  bersyirkah,  selama  utidak  mengkhianati  salah  satu  dari  keduanya  pada
saudaranya.  Maka ketika  ia  mengkhianati  pada  saudaranya,  maka Aku keluar  dari
syirkah mereka berdua”.
Dari hadist qudsi ini Allah SWT menunjukkan kecintaanNya kepada hamba-
hambanya  yang  melakukan  kerjasama  selama  saling  menjunjung  tinggi  amanat
kebersamaan dan tidal ada khianat dalam kerjasama tersebut.
Dan  hukum  terakhir  yang  berkaitan  tentang  musyarakah  adalah  kaidah
fiqhiyyah:
الصل فيِ المعاَّملة الباَّحة إل أن يكوُن دليِل علىَ تحريمه
“Dasar  pada  setiap  sesuatu  pekerjaan  adalah  boleh  sampai  ada  dalil  yang
mengharamkannya”
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2.4 Dana Pihak Ketiga (DPK)
Penghimpun  dan  penyaluran  dana  yang  dikembalikan  kepada  masyarakat
adalah kegiatan indutri keuangan seperti bank. Penghimpun dana pengumpulan dana
atau pencarian dana yang didapat dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro,
tabungan, dan deposito. Pencarian dana yang didapat dari masyarakat ini dilakukan
oleh  lembaga  keuangan  agar  masyarakat  mau  menginvestasikan  dananya  dengan
strategi lembaga keuangan itu sendiri.
Dana  pihak  ketiga  (DPK)  adalah  salah  satu  indikator  untuk  melihat
perkembangan bank syariah45. Dana Pihak Ketiga (DPK) itu sendiri merupakan dana
yang didapat dari masyarakat yang bentuknya berupa tabungan, giro, dan deposito.
DPK pun tertuang dalam Peraturan Bank Indonesia No. 10/19/PBI/2008 yang isinya
“dana  pihak  ketiga  bank,  untuk  selanjutnya  disebut  DPK  adalah  kewajiban  bank
kepada penduduk dalam rupiah dan valuta asing”. Perbankan biasanya menghimpun
dana dari masyarakat yang akan digunakan untuk mendanai kegiatan sektor riil melalu
penyaluran dana berupa kredit46.
Pengumpulan  modal  dalam  perbankan  syariah  itu  berbentuk  giro  wadiah,
tabungan,  dan  deposito  mudharabah.  Untuk  bentuk  tabungan  dan  deposito
mudharabah telah  ditetapkan  melalui  fatwa  DSN.  Dana  dihimpun  dalam  bentuk
deposito  yang  ditawarkan  perbankan  syariah  adalah  deposito  mudharabah yang
tertuang dalam fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang DEPOSITO. 
Ketetapan  Umum  Deposito  berdasarkan  Mudharabah (DSN-MUI,  2000)
adalah:
a. Dalam hal ini yang menjadi shahibul maal adalah nasabah atau pemilik dana
sedangkan bank menjadi mudharib atau pengelola dana.
b. Bank yang menjadi pengelola dan atau mudharib dapat menjalankan berbagai
macam usaha dengan memegang teguh akan hukum islam dan meningkatkan
usaha tersebut termasuk mudharabah dengan pihak lain di dalamnya.
c. Modal tidak boleh berbentuk piutang
d. Untuk masalah bagi untung harus tertuang dalam akad pembukaan rekening
dan berbentuk nisbah
e. Nisbah keuntungan adalah hak bank sebagai pengelola usaha untuk menutuo
biaya operasional deposito
f. Pengurangan nisbah keuntungan oleh bank tidak diperkenankan jika tidak ada
kesepakatan dengan pihak yang bersangkutan47.
45Ade Firmansyah, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kecukupan Modal, Penyaluran
Kredit, Dan Efisiensi Operasi Terhadap Profitabilitas Bank”, Skripsi, Jakarta, 2013, hal 28
46PBI Nomor 10/19/PBI/2008, hal 3
47DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000
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2.4.2 Jenis-jenis Sumber Dana Langsung
Ada  tiga  jenis  sumber  pendanaan  langsung  dari  publik  yaitu:  rekening
tabungan (saving deposit), rekening simpanan berjangka (time deposit), dan rekening
giro (demand deposit). Selain itu, ada sumber pendanaan tidak langsung atau deposito
bank yang diperoleh melalui penyediaan layanan perbankan.
a. Tabungan
Tabungan adalah suatu simpanan dimana ketika ditarik bisa dilakukan
dalam kondisi tertentu, dan bisa dilakukan kapan saja lewat kantor bank, mesin
teller otomatis (ATM) dan kartu debit.
b. Simpanan berjangka
Simpanan  berjangka  yang  biasa  disebut  dengan  deposito  berjangka
yang merujuk pada simpanan publik yang penarikannya dapat dilakukan pada
waktu tertentu saja sesuai dengan waktu yang telah disepakati antara nasabah
dan  bank.  Deposito  berjangka  dibagi  menjadi  deposito  tetap  dan  sertifikat
deposito.  Deposito  berjangka  layaknya  simpanan  maka  dari  itu  setoran  ini
hanya dapat dibayarkan oleh pemilik setoran atau orang yang namanya tercatat
dalam setoran  tersebut.  Selain  dua  jenis  simpanan  ini,  ada  jenis  simpanan
lainnya yaitu pemberitahuan simpanan atau deposition call (DOC) yang berarti
bahwa  simpanan  ini  akan  tetap  berada  di  bank  selama  nasabah  belum
membutuhkannya.
c. Rekening giro
Rekening giro adalah setoran nasabah yang dapat ditarik kapan saja
dengan menggunakan cek penarikan tunai atau bilyet untuk mentransfer dari
akun ke akun lain.
Hal  ini  dimaksudkan  untuk  membagi  jenis  setoran  menjadi  beberapa  jenis
sehingga deposan dapat  memilih sesuai  dengan tujuan masing-masing.  Setiap opsi
memiliki pertimbangan tertentu, dan ada harapan untuk itu. Harapan yang didapat bisa
dalam  bentuk  keuntungan  dari  bunga,  kemudahan  penggunaan  mata  uang  atau
keamanan48.
2.4.3 DPK dari Segi Mata Uang
Menurut Selamet Riyadi dalam penelitian Ade Firmansyah menyatakan jika
dilihat dari segi mata uangnya DPK dibagi menjadi dua bagian:
48Ade Firmansyah, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kecukupan Modal, Penyaluran
Kredit, Dan Efisiensi Operasi Terhadap Profitabilitas Bank”, Skripsi, Jakarta, 2013, hal 29
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a. Sumber dana pihak ketiga rupiah
Dana pihak ketiga rupiah Indonesia adalah tanggung jawab suatu bank
terhadap pihak ketiga bukan bank (termasuk penduduk dan bukan penduduk)
yang dicatat dalam rupiah. Bagian DPK ini termasuk tabungan, giro, deposito
berjangka (deposito dan sertifikat deposito) dan kewajiban lainnya, termasuk
kewajiban  yang  dapat  segera  dibayarkan,  surat  berharga  yang  diterbitkan,
pinjaman yang diterima, deposito, dan lain-lain
b. Sumber dana pihak ketiga asing
Dana  pihak  ketiga  mata  uang  asing  mengacu  pada  tanggung  jawab
bank dari  dana pihak ketiga yang dibebankan kepada penduduk dan bukan
penduduk pada Bank Indonesia atau bank lain (melalui pinjaman pasar uang)
dalammata uang asing. Deposito dalam mata uang asing termasuk uang giral,
giro, deposito, piutang, deposito, pinjaman yang diterima dan kewajiban mata
uang asing lainnya.
2.4.4 Sumber dana Berbiaya dan Tidak Berbiaya
Pada  saat  yang sama,  dari  perspektif  biaya  yang harus  dibayar  oleh  bank,
sumber dana dapat dibagi menjadi sumber dana berbiaya dan sumber tidak berbiaya:
a. Sumber dana berbiaya 
Sumber  dana  berbiaya  biasanya  dana  yang  didapat  dari  rakyat,
termasuk dana pihak ketiga dan pihak kedua (tidak termasuk penerbit saham).
Sumber dana dengan biaya termasuk giro, tabungan, deposito berjangka, atau
kewajiban lainnya
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b. Sumber dana tidak berbiaya
Bank menanggung sebagian besar dana yang didapat dari para investor
atau dana pihak pertama dan dari masyarakat atau dana pihak ketiga, sehingga
dapat dikatakan bahwa tidak ada dana yang dibebankan oleh bank.
Namun, adapun macam-macam dana yang di dalamnya tidak terdapat unsur
biaya, seperti: giro, laba tahun berjalan, laba ditahan, cadangan umum dan lain-lain.
Semakin tinggi biaya dana ini, semakin tinggi Return On Assets (ROA) bank dan laba
atas ekuitas (ROE)49.
2.5 BI Rate
2.5.1 Pengertian Bi rate
Perbankan,  khususnya  perbankan  konvensional  tidak  dapat  dipisahkan  dari
suku  bunga.  Suku  bunga  adalah  biaya  pinjaman  atau  pendapatan  kredit  yang
dinyatakan sebagai persentase tahunan. Suku bunga adalah ukuran aktivitas ekonomi
suatu  negara  yang  mempengaruhi  aktivitas  perbankan,  inflasi,  investasi,  dan
pergerakan mata uang suatu negara50.
Bank Indonesia memiliki otoritas dalam kebijakan moneter. Wewenang Bank
Indonesia  termasuk  menetapkan  target  moneter  dengan  mempertimbangkan  inflasi
dan  menggunakan  metode  tertentu  untuk  mengendalikan  mata  uang,  tetapi  tidak
terbatas  pada  operasi  pasar  terbuka dalam rupiah  Indonesia  atau  pasar  mata  uang
asing,  menetapkan  tingkat  diskonto  dan  menetapkan  cadangan  minimum,  dan
ketentuan  Undang-undang  No.  23  Republik  Indonesia  tahun  1999  tentang  Bank
Indonesia.
2.5.2 Fungsi Bi rate
Suku bunga memiliki fungsi-fungsi yang penting dalam perekonomian, yaitu:
a. Sebagai  alat  bantu  aliran  tabungan  saat  ini  ke  investasi  untuk  mendukung
pertumbuhan ekonomi. 
b. Mengalokasikan jumlah kredit yang tersedia, dan biasanya tersedia dana kredit
untuk proyek investasi yang menjanjikan hasil tinggi.
c. Sebagai  alat  penyeimbang  bagi  jumlah  uang  beredar  dan  permintaan  uang
suatu negara.
49Ade Firmansyah, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kecukupan Modal, Penyaluran
Kredit, Dan Efisiensi Operasi Terhadap Profitabilitas Bank”, Skripsi, Jakarta, 2013, hal 31
50Ari Kristin P, “Resiko Bank Syariah, Resiko Imbal Hasil, Resiko Inestasi, Return, Tingkat
Dana Pihak Ketiga, Dan Bi Rate”, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2015, hal 93
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d. Menjadi  alat  penting  untuk  kebijakan  pemerintah  dengan  mempengaruhi
jumlah tabungan dan investasi51.
Tingkat suku bunga berasal dari jumlah yang dipinjamkan kepada pihak lain
berdasarkan  perhitungan  waktu  dan  nilai  ekonomi.  Keuntungan  tinggi  rendahnya
tergantung pada tingkat suku bunga yang dihasilkan.
Bank Indonesia mendefinisikan BI  rate sebagai suku bunga kebijakan yang
menggambarkan posisi yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia dan dipublikasikan
kepada publik atau kebijakan moneter. BI rate diumumkan oleh Dewan Direksi Bank
Indonesia pada rapat Dewan Bulanan dan dilaksanakan oleh Bank Indonesia melalui
manajemen  likuiditas  (liquidity  management)  pasar  uang  untuk  mencapai  tujuan
bisnis dari kebijakan moneter.
Di sisi lain, dalam industri keuangan dan perbankan, kebijakan penetapan suku
bunga  sangat  penting.  Karena  kebijakan  tersebut  tidak  hanya  mempengaruhi
tabungan,  konsumsi  atau  perilaku  investasi  konsumen  tetapi  juga  mempengaruhi
dunia bisnis dalm hal investasi dan keputusan keuangan. Selain itu, suku bunga juga
akan  mempengaruhi  tingkat  “kesehatan’ atau  likuiditas  ekonomi  suatu  negara.  Ini
karena suku bunga memiliki pengaruh yang sangat luas tidak hanya disektor keuangan
atau moneter, tetapi juga disektor riil, sektor ketenagakerjaan, sektor internasional dan
tentu saja sektor keuangan.
Suatu negara tentu saja  memiliki departemen keuangan. Tujuan operasional
kebijakan moneter tercermin dalam pengembangan suku bunga pasar uang antar bank
(PUAB O/N).  diharapkan bahwa perubahan suku bunga deposito,  dan suku bunga
pinjaman bank.
Penentuan  Bi  rate sebagian  besar  dipengaruhi  oleh  faktor  ekonomi.  Jika
tingkat inflasi di masa depan diperkirakan target akan mengalami peningkatan dari
yang ditetapkan, Bank Indonesia akan meningkatkan suku bunga BI dan jika tingkat
inflasi di masa depan diperkirakan lebih rendah dari perkiraan target, Bank Indonesia
akan melakukan penurunan untuk suku bunga BI. Salah satu ketetapan yang diadopsi
Bank Indonesia untuk menangani jumlah uang beredar dan mencapai keseimbangan
antara  jumlah  uang  beredar  dan  permintaan  adalah  suku  bunga.  Pemerintah  akan
51Ari Kristin P, “Resiko Bank Syariah, Resiko Imbal Hasil, Resiko Inestasi, Return, Tingkat
Dana Pihak Ketiga, Dan Bi Rate”, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2015, hal 94
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mengurangi jumlah uang beredar dengan menaikkan suku bunga karena dalam kasus
suku  bunga  tinggi,  masyarakat  atau  pelanggan  akan  cenderung  menyimpan  uang
mereka di bank yang merupakan pengembalian yang relatif tinggi dan lebih aman.
Selain pendapatan nominal, permintaan mata uang Indonesia juga dipengaruhi oleh
suku bunga karena Indonesia belum sepenuhnya mengadopsi hukum syariah52.
Jika  nilai  tingkat  suku bunga (BI  rate)  tinggi,  bunga yang diberikan Bank
Indonesia kepada bank umum konvensional yang menyimpan dana di Bank Indonesia
juga akan tinggi dan bank akan menghemat lebih banyak uang. Oleh karena itu, bank
akan  berusaha  untuk  menarik  lebih  banyak  dana  dari  nasabah  atau  masyarakat
sehingga  mereka  juga  dapat  menyimpan  sejumlah  dana  ke  Bank  Indonesia.  Bank
menarik nasabah atau masyarakat dengan bunga yang tinggi.
Suku bunga terkait erat dengan inflasi dan industri perbankan. Bank Indonesia
sebagai  lembaga  keuangan  pusat  yang mengatur  mata  uang negara  dan pengawas
moneter  menempuh  kebijakan  moneter  untuk  menciptakan  stabilitas  moneter.  BI
menggunakan  suku  bunga  sebagai  alat  untuk  mengurangi  inflasi53.  Suku  bunga
diharapkan  menyerap  likuiditas  yang  lebih  untuk  memenuhi  kebutuhan  aktual
ekonomi.  Penetapan  suku  bunga  tinggi  akan  dapat  menyerap  likuiditas  yang
berlebihan dan dengan demikian dapat mengontrol jumlah uang primer.
Bank-bank  akan  menggunakan  BI  rate sebagai  suku  bunga  acuan  untuk
menawarkan dana/uang untuk diserap oleh BI. Jadi BI rate hanya sebagai suku bunga
acuan.  Setelah  bank  menyediakan  dana  yang  akan  dikumpulkan  oleh  BI  seperti
membeli SBI dan termasuk suku bunga juga jangka waktu yang dipersyaratkan oleh
masing-masing bank, BI memutuskan berapa banyak modal untuk diserap dan berapa
banyak bunga untuk disediakan. 
Situasi  industri  keuangan  seperti  perbankan  syariah  dipengaruhi  karena
meningkatnya  suku bunga acuan.  Sebagai  salah  satu  dari  bagian bisnis  perbankan
nasional, perbankan syariah juga diharuskan untuk menyediakan pembiayaan dengan
pricing yang layak. Saat ini  beberapa kelompok percaya bahwa harga pembiayaan
bank syariah masih sangat  tinggi.  Harga yang lebih tinggi  dari  bank syariah tentu
52Amalia Nuril Hidayati, “Pengaruh Inflasi, BI Rate dan Kurs Terhadap Pofitabilitas Bank
Syariah di Indonesia”, An-Nisbah, vol. 01, no. 01, Tulung Agung, 2014, hal 81
53Amalia Nuril Hidayati, “Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Kurs Terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia”, An-Nisbah, vol. 01, no. 01, Tulung Agung, 2014, hal 81
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tidak terlepas dari prinsip-prinsip operasional nya yang unik dari perbankan syariah.
Sistem operasional bank islam didasarkan pada sistem ekuitas dimana setiap modal
atau dana yang disimpan akan berbagi resiko.
Dalam hal tingkat suku bunga BI yang mengalami peningkatan, bank syariah
tidak diizinkan untuk meningkatkan tingkat pembiayaan  murabahah saat ini karena
jumlah  pembiayaan  maksimum  telah  disepakati  diawal  kontrak.  Dalam  keadaan
seperti  ini,  bank  syariah  menghadapi  resiko  berbagi  keuntungan  non  kompetitif
dengan dana ketiga. Expected rate of return adalah pendapatan dari sejumlah investasi
yang didapat atau akan ditanamkan modalnya dimana menjadi harapan bagi semua
para investor. Setelah tingkat pengembalian (expected rate of return) dihitung, para
penanam saham atau investor akan memperkirakan tingkat imbal hasil yang layak atas
apa yang diinvestasikan tersebut.  Jika kebutuhan investor akan tingkat imbal hasil
(expected  rate  of  return)  lebih  besar  daripada  tingkat  imbal  hasil  minimum yang
diperlukan  investor  (required  rate  of  return)  maka  investasi  tersebut  layak  untuk
dijalankan. Alasannya adalah pengembalian investasi lebih besar dari tingkat imbal
hasil yang dibutuhkan. Begitu juga sebaliknya, jika tingkat imbal hasil lebih besar



















Secara  parsial,  variabel
yang  mempengaruhi
profitabilitas  adalah
pembiayaan  jual  beli,
bagi  hasil  dan  ijarah
sedangkan  variabel
financing  to  deposit













54Ari Kristin P, “Resiko Bank Syariah, Resiko Imbal Hasil, Resiko Inestasi, Return, Tingkat
Dana Pihak Ketiga, Dan Bi Rate”, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2015, hal 96
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simultan  atau  secara
bersamaan  variabel
FDR,  pembiayaan  jual
beli,  bagi  hasil,  dan
ijarah berpengaruh


























Dalam  penelitian  ini
menghasilkan
kesimpulan  yakni:
secara  parsial,  variabel
yang  mempengaruh
profitabilitas  hanya
variabel  CAR  dan
selain  CAR  seperti
DPK,  FDR,  NPF  dan




CAR, DPK, FDR, NPF,





























Dalam  penelitian  ini,
secara simultan variabel
independen  seperti
inflasi, bi rate, npf, dan
bopo  berpengaruh
positif  terhadap  roa





0,000  yang  mana  nilai
ini  lebih  kecil  dari
alpha 0,05. Selanjutnya
secara  parsial  variabel
independen  yang
mempengaruhi  ROA
adalah Bi rate, NPF dan
BOPO  tetapi  untuk





D.  Pengembangan Hipotesis
Hipotesis  merupakan  referensi  sementara  untuk  suatu  hubungan,  yaitu  kausalitas
kinerja  variabel  yang  butuh  diverifikasi.  Terdapat  tiga  jenis  hipotesisi  dalam  penelitian
hipotesis demonstratif, hipotesis kinerja dan hipotesis statistik atau hipotesis tidak valid.
Berdasarkan kerangka teorr yang berasal dari latar belakang dan penelitian terdahulu,
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Terdapat pengaruh signifikan antara Bagi hasil, Dana Pihak Ketiga (DPK),   dan Bi
Rate  terhadap  Profitabilitas  Bank  Umum  Syariah  yang  menggunakan  rasio
profitabilias dengan ROA.
H2:  Terdapat  pengaruh  positif  dan  signifikan  antara  Bagi  Hasil  terhadap  Return  On
Assets (ROA).
X1 (Bagi Hasil)
Y (Profitabilitas)X2 (Dana Pihak Ketiga)
X3 (Bi Rate)
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H0: Tidak terdapat pengaruh positif dan signifkan atara Bagi Hasil terhadap Return On
Assets (ROA).
H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap
Return On Assets (ROA).
H0:  Tidak  terdapat  pengaruh positif  dan  signifikan  antara  Dana  Pihak Ketiga  (DPK)
terhadap Return On Assets (ROA).
H4: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Bi  rate terhadap  Return On Assets
(ROA).





Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-
teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan
analisis data dengan prosedur stastistik. Penelitian ini termasuk penelitian eksplanatif
dengan  metode  kuantitatif.  Sugiyono  menjelaskan  eksplantory  adalah  sebuah
penelitian  yang  menjelaskan  hubungan  kausal  antara  variabel-variabel  yang
mempengaruhi  hipotesis.  Alasan  utama  pemilihan  jenis  penelitian  eksplanatif  ini
untuk  menguji  hipotesis  yang  diajukan  agar  dapat  menjelaskan  pengaruh  variabel
bebas terhadap variabel terikat baik secara parsial maupun simultan yang ada dalam
hipotesis tersebut55.
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi  adalah sekumpulan kelompok atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang
selanjutnya dapat ditarik kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mencakup data laporan keuangan (Annual
Report) Bank Umum Syariah di Indonesia yang diambil dari data Statistik Perbankan
Syariah yang diumumkan dimulai setelah terbentuknya Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah sampai sekarang56.
3.2.2 Sampel
Sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  dan  karakteristik  yang  terdapat  dalam
populasi  tersebut.  Dengan  demikian,  bagian  dari  populasi  yang  diambil  dengan
metode tertentu untuk diteliti dan digeneralisasi terhadap populasi dinyatakan sebagai
sebuah sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil secara purposive
sampling karena mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu.
Dan sampel yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan (annual report) Bank
Umum Syariah yang dipublikasikan oleh website resmi bank syariah di OJK pada
tahun 2016-2019, sampel sebanyak N= 48
Kriteria  Bank  Umum Syariah  untuk  dijadikan  sampel  dalam penelitian  ini
meliputi:
1. Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia.
55Muhammad Yusuf, “Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT
Sri Rejeki Isman, Tbk Divisi Garment”, Skripsi, Surakarta, 2018, hal 6
56Adi Setiawan, “Analisis Pengaruh Faktor Makro Ekonomi, Pangsa Pasar, dan 
Karakteristik Bank Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”, Tesis, Semarang, 2009, hal 61
42
2. Bank Umum Syariah yang kegiatan operasional dan usahanya masih berjalan
pada periode tahun penelitian, yaitu tahun 2016 hingga 2019.
3. Bank Umum Syariah yang selalu mempublikasikan laporan keuangan bulanan
pada periode tahun penelitian, yaitu tahun 2016 hingga 2019.
4. Bank  Umum Syariah  yang  memiliki  data  lengkap  yang  dibutuhkan  dalam
penelitian ini, antara lain data mengenai ROA, Bagi Hasil, DPK, dan BI Rate,
yang terdapat pada laporan bulanan pada periode tahun 2016 hingga 2019.
3.3 Sumber Data 
Data sekunder adalah data yang digunakan dalam penelitian ini. Data sekunder
merupakan  data  yang  diperoleh  dari  data  dokumen/publikasi  atau  lainnya  yang
menjadi  data  pendukung  laporan  data  penelitian.  Metode  yang  dilakukan  dengan
dilakukan  dengan  mengumpulkan  data  dari  Otoritas  Jasa  Keuangan  melalui  situs
resminya dan dari situs resmi Bank Indonesia. Data yang dikumpulkan adalah data
bagi  hasil,  data  dana  pihak  ketiga,  dan  Return  On Assets (ROA) dari  perusahaan
perbankan  tahun  2016-2019  dan  data  Bi  rate  di  ambil  dari  website  resmi  Bank
Indonesia57.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian  ini,  metode  yang  digunakan  adalah  metode  dokumentasi.
Dokumentasi  merupakan catatan  suatu  kejadian  yang pernah terjadi,  dan  biasanya
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental seseorang. Dokumen yang
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan perbankan syariah yang
dilihat  dari  rasio  keuangan  perusahaan  sebagai  data  untuk  menguatkan  masalah
penelitian seperti bagi hasil, DPK, ROA, dan Bi rate.
57Adi Setiawan, “Analisis Pengaruh Faktor Makro Ekonomi, Pangsa Pasar, dan 
Karakteristik Bank Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”, Tesis, Semarang, 2009, hal 63
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3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Uji Asumsi Klasik
Jenis-jenis uji yang biasa digunakan dalam pengujian asumsi klasik yaitu
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heterokesdastisitas.
Tetapi  peneliti  tidak  menggunakan  uji  multikolinearitas.  Kedua  uji  tersebut
secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
3.5.1.2 Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu metode analisis untuk menguji suatu nilai
residual yang sudah distandarisasi pada model regresi menghasilkan nilai yang
berdistribusi normal atau tidak dan mengetahui distribusi data dalam variabel
yang akan di gunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak yang akan
digunakan  untuk  penelitian  harus  menggunakan  data  berdistribusi  normal.
Ketika nilai residual telah berdistribusi normal berarti menandakan nilai tersebut
telah mendekati nilai rata-rata58 
Normalitas data dapat dilihat dengan menggunakan Kolmogrov-Smirnov
yang  mana  hal  ini  merupakan  uji  normalitas  menggunakan  fungsi  distribusi
kumulatif. Jika nilai  Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari α = 0,05, maka data
normal. Uji Kolmogrov-Smirnov dilakukan dengan membuat hipotesis:
1. Ha : data dikatakan normal, jika sig.2-tailed > α = 0,05 atau nilai residual
lebih dari 0,05
2. Ho : data tidak dapat dikatakan normal, apabila sig.2-tailed < α = 0,05
atau nilai residual kurang dari nilai 0,05
Adapun  langkah-langkah  menggunakan  uji  normalitas  data  dengan
Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut:
1. Membuat persamaan regresi
2. Mencari nilai prediksinya (Ŷ)
3. Mencari nilai residualnya (Y-Ŷ)
4. Membuat standarisasi nilai residualnya
5. Mengurutkan nilai residual terstandarisasi dari yang terkecil sampai yang
terbesar59
6. Mencari nilai Z, Relatif kumulatif
7. Mencari nilai Z, teoritis berdasarkan tabel Z
8. Menghitung nilai Z,dengan Z, dan diberi simbol K
9. Mencari nilai K mutlak terbesar dan beri nama dengan K hitung
10. Membandingkan nilai  K hitung dengan tabel  Kolmogorov-Smirnov (K
tabel)
58Dr.  Suliyanto,  “Ekonometrika  Terapan-Teori  dan  Aplikasi  SPSS”,  CV.  Andi  Offset,
Yogyakarta, 2011, hal 74
59Siti Rahmania Natsir, “Pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan
Price Earning Ratio (PER), terhadap Harga Saham, pada Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia”, Skripsi, Makasar, 2016, hal 35
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11. Menarik kesimpulan kenormalan data dengan kriteria jika K hitung < K
tabel maka residual terstandarisasi berdistribusi normal.
3.5.1.3 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
linear  ada  penyimpangan  asumsi  klasik  yang  ditandai  dengan  korelasi  antara
pengamatan satu dengan lainnya. Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada masalah
autokorelasi. Gejala autokorelasi bisa dilihat dengan metode uji Durbin-Watson (DW)
pada tabel model summary. 
Adapun  penyebab-penyebab  munculnya  autokorelasi  dalam  analisis  regresi
adalah sebagai berikut:
1. Adanya  kelembaman  seperti  data  pendapatan  nasional,  indeks  harga
konsumen, data produksi dan sebagainya.
2. Variabel yang perannya sangat penting tidak dimasukkan
3. Muculnya fenomena laba-laba
4. Manipulasi data
5. Adanya kelambanan waktu
Menurut  Gujarati  tahun  1995  dalam  buku  ekonometrika  terapan  oleh  dr.
Suliyanto  jenis-jenis  metode  untuk  menemukan  ada  atau  tidaknya  masalah
otokorelasi,  yaitu  menggunakan  metode  analisis  grafik,  metode  Durbin-Watson,
metode  Van  Hewmann  dan  metode  Runtest  sebagai  salah  satu  uji  statistik  non-
parametrik60.
60Dr.  Suliyanto,  “Ekonometrika  Terapan-Teori  dan  Aplikasi  SPSS”,  CV.  Andi  Offset,
Yogyakarta, 2011, hal 125
45
Uji otokorelasi dengan menggunakan Metode Durbin-Watson 
Ketentuan  uji  autokorelasi  dengan  Durbin-Watson  (DW)  adalah  sebagai
berikut:
1. Jika DW < dL atau DW > 4-dL, berarti terdapat autokorelasi
2. Jika DW terletak antara dU dan 4-dU, berarti tidak ada autokorelasi
3. Jika DW terletak antara dL dan dU atau antara 4-dU dan 4-dL, maka tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti.
3.5.1.4 Uji Heterokesdastisitas
Uji heterokesdastisitas dilakukan untuk mengetahui ketidaksamaan varian dari
residual untuk seluruh pengamatan dalam model  regresi.  Model  regresi  yang baik
adalah model regresi yang tidak adanya perbedaan  variance residual suatu periode
pengamatan yang lain, atau adanya hubungan antara lain61.
Cara  mendeteksi  ada  tidaknya  heterokesdastisitas  pada  suatu  model  dapat
dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Analisis pada gambar Scatterplot
yang  menyatakan  model  regresi  linear  berganda  tidak  terdapat  heterokesdastisitas
jika:
1. Titik-titik tidak menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0
2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja
3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit atau melebar kembali
4. Tidak membentuk pola tertentu.
Maka dapat ditarik kesimpulan jika titik-titik data tidak membentuk pola dan
menyebar  maka  model  regresi  linear  berganda  terbebas  dari  asumsi  klasik
heterokesdastisitas dan boleh digunakan dalam penelitian.
3.5.1.5 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel terikat dengan
satu  atau  lebih  variabel  bebas  yang  memiliki  tujuan  untuk  mengestimasi  dan
memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai
variabel yang diketahui. Kemudian cara untuk mengetahui apakah variabel bagi hasil,
dpk dan bi  rate  mempengaruhi profitabilitas bank umum syariah digunakan teknik
analisis regresi linear berganda dengan rumus:
Y = α +β1 X1 + β2 X2 +β3 X3 + ε
Keterangan:
Y = profitabilitas bank umum syariah
α = konstanta
X1 = Bagi hasil
61Ibid……… hal 95
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X2 = Dana Pihak Ketiga
X3 = Bi Rate
β1, β2, β3 = koefisieen regresi parsial untuk X1, X2, X3
ε = kesalahan penganggu62
3.6 Uji Hipotesis
Dalam analisis regresi linear berganda, uji hipotesis dibagi menjadi dua cara
yaitu  dengan  statistik  F  untuk  menguji  pengaruh  semua  variabel  bebas  terhadap
variabel  terikat  dengan cara  bersama-sama dan statistik  t  untuk menguji  pengaruh
semua variabel bebas terhadap variabel terikat dengan cara individu.
3.6.1 Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien  determinasi  (R2)  bertujuan  untuk  mengetahui  seberapa  besar
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dalam ouput SPSS,
koefisien  determinasi  terletak  pada  tabel  Model  Summaryb dan  tertulis  R  Square.
Untuk regresi linear berganda menggunakan R  Square yang sudah disesuaikan atau
tertulis  Adjusted R Square,  karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen
yang digunakan dalam penelitian.
3.6.2 Uji Simultan (Uji F)
Uji  simultan  dengan  F-test  ini  bertujuan  untuk  memperlihatkan  apakah
variabele bebas berpengaruh terhadap variabel bebas secara bersama-sama. Tahapan
uji F sebagai berikut:
62Siti Rahmania Natsir, “Pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan
Price Earning Ratio (PER), terhadap Harga Saham, pada Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia”, Skripsi, Makasar, 2016, hal 38
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a. Merumuskan hipotesis (Ha)
Ha  diterima:  secara  bersama-sama  terlihat  adanya  pengaruh  positif  dan
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
b. Menentukan tingkat signifikansi yaitu 0,05 (α = 0,05)
c. Melihat perbandingan dimana F hitung dapat dicari dengan:
1. jika Fhitng lebih kecil daripada Ftabel, maka variabel independen secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
2. jika Fhitung lebih besar daripada Ftabel, maka variabel independen secara
bersama-sama  berpengaruh terhadap variabel dependen
d. Berdasarkan probabilitas
Dengan menggunakan nilai probabilitas, Ha akan diterima jika probabilitas
kurang dari 0,0563.
3.6.3 Uji Parsial (Uji t)
Uji t betujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat secara individu. Adapun cara-cara pengujiannya sebagai berikut:
a. Merumuskan hipotesis
Ha: berarti secara parsial terdapat pengaruh dan signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.
Ho:  berarti  secara  parsial  tidak  terdapat  pengaruh  dan  signifikan  antara
variabel independen terhadap variabel dependen.
b. Menentukan signifikan sebesar 0,05
c. Kriteria pengujian:
1. Jika thitung > ttabel, maka Ha di terima
2. Jika thitung < ttabel, maka Ha ditolak
d. Berdasarkan signifikansi:
1. Jika signifikansi < 0,05, maka Ha diterima
2. Jika signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak64
63Siti Rahmania Natsir, “Pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan
Price Earning Ratio (PER), terhadap Harga Saham, pada Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia”, Skripsi, Makasar, 2016, hal 39
64Siti Rahmania Natsir, “Pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan
Price Earning Ratio (PER), terhadap Harga Saham, pada Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia”, Skripsi, Makasar, 2016, hal 40
BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder deret waktu
(time series) bulanan yang dimulai dari bulan Januari 2016 hingga bulan Desember
2019. Adapun penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui  pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel yaitu variabel  Bagi hasil,  Dana pihak Ketiga,  dan Bi  rate
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2016 hingga 2019. 
Metode  Regresi  Linier  Berganda  (OLS)  digunakan  sebagai  model  untuk
menganalisis penelitian yang akan diteliti ini . Model ini menggunakan data runtut
dan menggunakan SPSS.16 sebagai alat analisis.
4.2 Variabel Dependen
Profitabilitas
Profitabilitas merupakan alat untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan
dalam  memeperoleh  laba  (keuntungan)  yang  diperoleh  dari  kegiatan  operasional
perusahaan atau non operasional. Dan alat ukur profitabilitas yang digunakan adalah
Return On Assets  (ROA). Bagaimana perusahaan menggunakan seluruh modal yang
dimiliki  untuk  mendapatkan  laba  (keuntungan)  merupakan  cerminan  kemampuan
perusahaan menghasilkan laba (keuntungan). Penelitian ini menggunakan data berupa
jumlah profitabilitas BUS yang didapat dari laporan Statistik Perbankan Syariah yang
dikeluarkan  oleh  OJK dari  tahun  2016 hingga  2019 sebagaimana  data  yang  akan
digunakan dapat dilihat pada gambar 1.1 di bawah ini.
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Gambar 1.1













ngan Profitabilitas Bank Umum Syariah yang menjadi sampel penelitian
Sumber: Data sekunder periode 2016-2019
Dari gambar 1.1 di atas kita dapat melihat pada grafik di atas bahwa persentase
Profitabilitas tiap tahunya mengalami kenaikan walaupun di tahun di januari tahun
2016  atau  angka  nomor  satu  diatas  dan  januari  tahun  2017  di  angka  nomor  3
persentase nya adalah sama yaitu 1,01%. Di tahun 2018 diawali penurunan di bulan
januari  angka  lima  dengan  nilai  0,42%,  namun  selanjutnya  mengalami  kenaikan
hingga desember tahun 2019 dengan nilai 1,73%.
4.3 Variabel Independen
a. Bagi Hasil
Di dalam perbankan islam terdapat akad yang sering disebut bagi hasil dimana
akad ini ada untuk kepentingan investasi  yang terbentuk sebagai penyaluran dana.
Umumnya akad ini terdiri atas dua macam mudharabah dan musyarakah, dan terdapat
dua  jenis  akad  yaitu  muzaraah  dan  musaqah tetapi  bank  syariah  jarang  sekali
menggunakan kedua akad ini termasuk di Indonesia.
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Akad mudharabah atau bisa disebut qirad merupakan akad yang di dalamnya
ada penanaman modal  dari  pemilik  modal (shahibul maal)  kepada pengelola  dana
(mudharib) untuk menjalankan suatu kegiatan usaha tertentu dalam bentuk kerjasama,
dengan  pembagian  menggunakan  metode  bagi  untung  dan  rugi  (profit  and  loss
sharing)  atau metode bagi pendapatan (revenue sharing) antara kedua belah pihak
berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya. Keuntungan yang didapat akan
dibagi sesuai dengan disepakati oleh kedua pihak diawal akad, sedangkan jika terjadi
kerugian dalam usahanya, maka pemilik dana yang akan menanggung kerugian itu
sendiri. Sementara orang yang menjadi pengelola usaha akan mendapatkan kerugian
seperti rugi akan tenaga yang dikeluarkan untuk mengelola usaha tersebut, sehingga
tidak perlu diberi beban kerugian yang lain.
Musyarakah, dimana dalam akad ini terdapat penanaman dana pemilik dana
atau modal untuk menyatukan dana/modal mereka pada satu usaha yang dijalankan
bersama,  dengan  pembagian  keuntungan  dan  kerugian  ditanggung  semua  pemilik
modal. Untuk kerugian akan ditanggung semua pemilik modal sesuai dengan modal
yang dikeluarkan. jadi arti dari  musyarakah  itu sendiri  adalah masing-masing pihak
saling memberikan dana ke dalam usaha yang akan dijalankan. Adapun data bagi hasil
dari tahun 2016 hingga 2019 dapat kita lihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 1.4
Bulan 2016 2017 2018 2019
Januari 54.446 59.416 50.135 72.574
Februari 54.963 59.083 50.893 74.298
Maret 56.271 60.958 52.669 77.626
April 56.523 60.842 52.515 78.234
Mei 57.531 62.264 54.036 79.687
Juni 58.326 65.460 59.985 81.229
Juli 57.166 65.771 60.465 80.811
Agustus 57.146 65.314 64.558 80.841
September 59.548 65.897 66.579 84.135
Oktober 60.193 64.585 68.527 84.640
November 60.345 64.260 66.790 86.766
Desember 62.154 67.040 71.386 89.995
Sumber: Data Sekunder periode 2016-2019
Dari tabel 1.4 diatas dapat diketahui bahwa terjadi kenaikan disetiap tahunnya
walaupun adanya penurunan di beberapa bulan. Kinerja bagi hasil selalu meningkat
tiap  tahunnya  dikarenakan  ketika  bagi  hasil  yang  dipromosikan  di  terima  oleh
masyarakat  maka  jumlah  masyarakat  akan  menabung  pun  meningkat  yang  mana
membuat presentase bagi hasil meningkat pula. Bagi hasil meningkat tiap tahunnya
bisa  disebabkan  minimnya  pembiayaan  bermasalah  di  setiap  bank  umum  syariah
Indonesia.
b. Dana Pihak Ketiga (DPK)
Dana  Pihak  Ketiga  (DPK)  adalah  dana  yang  diperoleh  dari  menurut  dari
masyarakat  berupa  tabungan,  giro,  dan  deposito.  Perbankan  syariah  menghimpun
dananya  dengan  giro  wadiah,  tabungan  dan  deposito  mudharabah.  Sedangkan
tabungan dan deposito berdasarkan akad Mudharabah ditetapkan melalui fatwa DSN
dengan ketentuan tertentu. 
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Ada  tiga  jenis  sumber  pendanaan  langsung  dari  publik  yaitu:  rekening
tabungan (saving deposit), rekening simpanan berjangka (time deposit), dan rekening
giro (demand deposit). Selain itu, ada sumber pendanaan tidak langsung atau deposito
bank yang diperoleh melalui penyediaan layanan perbankan. Di bawah ini terdapat
tabel yang berisikan data dana pihak ketiga pada bank umum syariah.
Tabel 1.5
 
Sumber: Data Sekunder periode 2016-2019
Dari tabel 1.5 diatas menunjukkan bahwa dana pihak ketiga setiap tahunnya
meningkat kecuali di tahun 2018 yang mana adanya penurunan yang drastis bahkan
lebih rendah dari tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena banyaknya penarikan
dana  masyarakat  dari  perbankan  karena  kebutuhan  tinggi  untuk  keperluan  biaya
pendidikan.  Penyebab  lainnya  yaitu  lambatnya  pertumbuhan  pembiayaan  yang
diperparah dengan tingginya pembiayaan bermasalah (non performing financing).
Bulan 2016 2017 2018 2019
Januari 173.230 205.783 239.318 257.052
Februari 173.834 208.429 239.358 259.994
Maret 174.779 213.199 244.820 262.709
April 174.135 218.944 244.779 260.439
Mei 174.354 220.392 241.995 256.690
Juni 177.051 224.420 241.073 266.568
Juli 178.768 228.080 240.596 265.716
Agustus 178.934 225.440 239.804 263.596
September 198.976 232.349 251.483 267.343
Oktober 199.462 229.957 250.949 276.466
November 202.332 232.756 250.755 275.088
Desember 206.407 238.225 275.606 288.978
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c. Bi rate
Perbankan,  khususnya perbankan  konvensional  tidak  dapat  dipisahkan  dari
suku  bunga.  Suku  bunga  adalah  biaya  pinjaman  atau  pendapatan  kredit  yang
dinyatakan sebagai persentase tahunan. Suku bunga adalah ukuran aktivitas ekonomi
suatu  negara  yang  mempengaruhi  aktivitas  perbankan,  inflasi,  investasi,  dan
pergerakan mata uang suatu negara.
Bank Indonesia memiliki otoritas dalam kebijakan moneter. Wewenang Bank
Indonesia  termasuk  menetapkan  target  moneter  dengan  mempertimbangkan  inflasi
dan  menggunakan  metode  tertentu  untuk  mengendalikan  mata  uang,  tetapi  tidak
terbatas  pada  operasi  pasar  terbuka dalam rupiah  Indonesia  atau  pasar  mata  uang
asing,  menetapkan  tingkat  diskonto  dan  menetapkan  cadangan  minimum,  dan
ketentuan  Undang-undang  No.  23  Republik  Indonesia  tahun  1999  tentang  Bank
Indonesia. Kita bisa melihat data suku bunga BI berikut ini.
Gambar 2











Sumber: Data Suku Bunga Acuan BI (data diolah)
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Dari gambar 2 diatas kita dapat menarik kesimpulan bahwa suku bunga acuan
di tahun 2018 naik mencapai 6,00%. Hal ini disebabkan ada upaya untuk menurunkan
defisit  transaksi  berjalan ke dalam batas aman dan untuk mempertajam daya tarik
pasar  keuangan  domestik  di  tengah  ketidakpastian  pasar  keuangan  global  dengan
mengantisipasi kenaikan suku bunga global dalam beberapa bulan kedepan.
4.4 Hasil dan Pembahasan
4.4.1 Uji Asumsi Klasik
4.4.1.1 Uji Normalitas
Uji  normalitas  bertujuan  sebagai  alat  untuk  menguji  apakah  dalam  model
regresi,  variabel  tergantung  dan  variabel  bebas  keduanya  mempunyai  distribusi
normal  atau  tidak.  Model  regresi  yang  baik  adalah  data  terditribusi  normal  atau
mendekati  normal.  Dengan  menggunakan  metode  Kolmogorov-Smirnov  data  yang
gunakan akan nampak apakah berdistribusi normal atau tidak. Maka dibawah ini akan
dijelaskan terlebih dahulu sebelum masuk ke tahapan pengujian normalitas.
Jika nilai  Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari α = 0,05, maka data tersebut
normal.
Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan membuat hipotesis:
1. Ho : data yang digunakan berdistribusi normal, apabila sig.2-tailed > α =
0,05




Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Berdasarkan hasil metode uji Kolmogorov-Smirnov diatas pada gambar 3
bisa dilihat  dari  tulisan  Asymp. Sig.  (2-tailed)  yang nilai  residualnya sebesar




Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation .19768348




Asymp. Sig. (2-tailed) .320
a. Test distribution is Normal.
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        Gambar 4
Berdasarkan grafik  scatterplot  diatas,  nampak titik-titik data menyebar
disekitar  nilai  0  sumbu  horizontal  (regression  standardized  predicted  value)
serta penyebaran titik-titik tersebut pun acak dan tidak membentuk pola tertentu.
maka dapat  disimpulkan  bahwa  model  regresi  tidak  terjadi  gejala
heteroskedastisitas.
4.4.1.3 Uji Autokorelasi
Pengujian ini menggunakan metode uji Durbin-Watson (D-W). Apabila nilai
Durbin-Watson yang berada pada kriteria jika nilai DW < dL atau DW > 4-dL,
berarti terdapat autokorelasi. Jika DW terletak antara dU dan 4-dU, berarti tidak
ada autokorelasi. Hasil pengujian autokorelasi sebagai berikut:
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   Gambar 5
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .768a .589 .561 .16370 2.167
a. Predictors: (Constant), Bi rate, DPK, Bagi Hasil
b. Dependent Variable: ROA
Dilihat dari  hasil  tabel  model summary  pada gambar 5 diatas dimana
nilai yang didapat pada pengujian ini sebesar 2,167 dan nilai ini berada diantara
dU dan 4-dU. Nilai dU yang didapat pada penelitian ini sebesar 1,6708 dan hasil
dari  4 – dU (1,6708) adalah 2,3292 yang mana besarnya nilai  diatas  berada
diantara dU dan 4-dU, maka dapat ditarik kesimpulan yang menyatakan bahwa
data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdapat masalah autokorelasi. 
4.4.1.4 Analisis Model Regresi Linier Berganda







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -.689 .183 -3.761 .001
Bagi Hasil 4.395E-5 .000 1.039 2.641 .011
DPK -9.896E-6 .000 -.455 -4.575 .000
Bi rate -1.064E-5 .000 -.445 -1.127 .266
a. Dependent Variable: ROA
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Kita lihat pada tabel coefficients di atas menunjukkan tentang penjelasan
antara  hubungan  variabel  bebas  yang  mempengaruhi  variabel  terikat  dalam
model analisis regresi linear berganda
dari rumus model regresi linier berganda diatas dapat dinyatakan nilai
koefisien regresinya sebagai berikut :
a. N
i
lai  konstanta  sebesar  –  0,689  hasil  ini  menunjukkan  apabila  variabel  Bagi
Hasil, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Bi rate dianggap nol, maka ROA pada
bank umum syariah sudah sebesar 689.000.000.
b. Koefisien regresi variabel Bagi Hasil (X 1) sebesar 4,395 menyatakan bahwa
setiap kenaikan 1 miliar dari bagi hasil, maka ROA akan mengalami kenaikan
sebesar 4.395.000.000.
c. Koefisien  regresi  variabel  Dana  Pihak  Ketiga  (X  2)  sebesar  –  9,896
menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 miliar dari dana pihak ketiga, maka ROA
akan mengalami penurunan sebesar 9.896.000.000.
d. Koefisien regresi  variabel Bi  rate (X 3)  sebesar – 1,064 menyatakan bahwa
setiap  kenaikan  1%  dari  Bi  rate,  maka  ROA akan  mengalami  penurunan
sebesar 1,064
4.4.2 Pengujian Hipotesis
4.4.2.1 Uji Koefisien Determinasi
    
    Gambar 7
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .768a .589 .561 .16370 2.167
a. Predictors: (Constant), Bi rate, DPK, Bagi Hasil
b. Dependent Variable: ROA
Dari  gambar  model  summary diatas  menjelaskan  besarnya
persentase  pengaruh  variabel  bebas  atau  variabel  prediktor  terhadap
variabel  terikatnya.  Besar  koefisien  determinasi  adalah  0,589  yang
ROA = - 0,319 + 4,395E-5 Bagi Hasil - 9,896E-6 DPK - 1,064E Bi rate +
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mengandung  pengertian  bahwa  pengaruh  bebas  (independen)  terhadap
perubahan  variabel  dependen  adalah  52%.  Sedangkan  41,1% (100% -
58,9%)  dipegaruhi  oleh  variabel  lain.  Jadi  pengaruh  Bagi  Hasil,  Dana
Pihak Ketiga, dan Bi  rate terhadap Profitabilitas Bank Syariah Indonesia
yaitu  ROA  sebesar  58,9%  sedangkan  pengaruh  variabel  lain  sebesar
41,1%. 
4.4.2.2 Uji F
Sebelum melakukan pengujian  F-test  kita  perlu  mengerti  rumus
yang digunakan untuk menentukan Ftabel.
Untuk mengetahui nilai Ftabel bisa menggunakan rumus df1 = (k-1),
df2 =  (n-k)  pada  tabel  F  dengan  α  =  5%.  Pada  penelitian  ini
menggunakan  tiga  variabel  bebas  dan  jumlah  data  penelitian  (n)
sebanyak 48 buah sehingga didapat nilai Ftabel sebagai berikut:    
Ftabel = {α, df1= (k-1), df2= (n-k)}
        = {5%, df1= (3-1), df2= (48-3)}
        = 0,05, 2, 45
    = 3,20
Setelah mendapatkan hasil dari rumus tersebut untuk menentukan







Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.654 3 .551 20.570 .000a
Residual 1.152 43 .027
Total 2.806 46
a. Predictors: (Constant), Bi rate, DPK, Bagi Hasil
b. Dependent Variable: ROA
Setelah kita melihat gambar anova di atas dapat ditarik kesimpulan
secara  simultan  atau  secara  serentak  variabel  independen  berpengaruh
terhadap variabel dependen dengan hasil nilai Fhitung sebesar 20,570 dan
telah kita ketahui nilai Ftabel sebesar 3,20 yang menandakan jika Fhitung lebih
besar daripada Ftabel.
4.4.2.3 Uji t (parsial)
Pengujian  T-test  akan  memperlihatkan  apakah  variabel  bebas
berpengaruh secara individu terhadap variabel terikat. Untuk itu kita harus
mengetahui  nilai  ttabel dilihat  berdasarkan nilai  derajat  bebas  (degree of
freedom) df = (n-k) dan α. Pada penelitian ini menggunakan variabel (k)
sebanyak  3  buah  dan  jumlah  data  penelitian  (n)  sebanyak  48  buah
sehingga didapat nilai ttabel sebagai berikut:
Ttabel = α ÷ 2, (n-k-1)
= 5% ÷ 2, (48-3-1)




   Gambar 9
   Hasil Uji t
Dapat kita ketahui pada gambar 9 dalam tabel  coefficients di atas
mendapatkan  hasil  dari  uji  t  dimana  pembahasan mengenai  hasil
pengujian hipotesis akan dijelaskan sebagai berikut:
1) Pengaruh Bagi hasil terhadap Return On Assets (ROA)
Hasil  data  dari  gambar di atas menyatakan bahwa variabel  bagi
hasil memiliki hubungan positif terhadap Return On Assets (ROA). Hal ini
dapat dibuktikan dengan nilai signifikan bagi hasil sebesar 0,011 < 0,05
dengan nilai thitung > ttabel (2,641 > 2,01537). Sehingga hipotesis H2 diterima
yang menyatakan bahwa variabel  bagi  hasil  secara parsial  berpengaruh
positif terhadap ROA.
2) Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Return On Assets (ROA)
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dana pihak ketiga tidak
berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan DPK
sebesar  0,000  <  0,05  dengan  nilai  thitung >  ttabel (-4,575  >  2,01537).
Sehingga  hipotesis  H3 diterima  yang  menyatakan  bahwa variabel  dana







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -.689 .183 -3.761 .001
Bagi Hasil 4.395E-5 .000 1.039 2.641 .011
DPK -9.896E-6 .000 -.455 -4.575 .000
Bi rate -1.064E-5 .000 -.445 -1.127 .266
a. Dependent Variable: ROA
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3) Pengaruh Bi rate terhadap Return On Assets (ROA)
Berdasarkan  hasil  analisis  yang  dilakukan,  bi  rate tidak
berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan Bi
rate  sebesar 0,266 dan nilai ini lebih besar ari nilai 0,05 dengan nilai t
hitungnya  yaitu  -1,127  yang  mana  lebih  kecil  dari  nilai  t  tabel  yaitu
2,01537 sehingga hipotesis H4 di tolak yang menyatakan bahwa variabel
Bi rate secara parsial tidak berpengaruh positif terhadap ROA.
4.4.3 Hasil Analisis
4.4.3.1 Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil terhadap profitabilitas (ROA)
Berdasarkan  hasil  uji  t  pada  variabel  Bagi  Hasil,  menunjukkan
nilai  t  hitung 2,641 dengan  nilai  signifikansinya  sebesar  0,011 dimana
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa bagi hasil memiliki
pengaruh  yang  signifikan  terhadap  profitabilitas  roa.  Dengan  demikian
hipotesis H2 diterima. hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat  bagi  hasilnya  maka  profitabilitas  akan  mengalami  peningkatan.
Hal  ini  dikarenakan  pengelolaan  bagi  hasil  yang  disalurkan  kepada
nasabah  dapat  dikelola  dengan  sangat  baik  dan  dikembalikan  sesuai
dengan perjanjian transaksi akad bagi hasil yang telah disepakati bersama
oleh pihak bank dan nasabah sehingga berdampak positif signifikan pada
laba  yang  akan  diterima  oleh  bank  umum syariah.  Hasil  ini  diperkuat
penelitian  sebelumnya yang dilakukan oleh  Suhendar  pada  tahun 2014
yang  menyatakan  bahwa  bagi  hasil  berpengaruh  positif  terhadap
profitabilitas (ROA).
4.4.3.2 Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas (ROA)
Dilihat dari hasil uji t menunjukkan bahwa nilai dana pihak ketiga
sebesar  –  4,575 dengan  nilai  signifikansinya  yaitu  sebesar  0,000 yang
berarti lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa dana pihak
ketiga memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas
(roa). Dengan demikian, hipotesis H2 diterima. Dana pihak ketiga adalah
dana  yang  dipercayakan  oleh  nasabah  kepada  pihak  bank  berupa
tabungan,  giro,  dan  deposito.  Dana  pihak  ketiga  dilihat  pada  statistik
perbankan syariah mengalami peningkatan dari tahun 2016 hingga 2019.
Akan  tetapi,  ketika  dana  pihak  ketiga  mengalami  peningkatan  maka
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volume  pembiayaan  dalam  bank  syariah  pun  ikut  meningkat  bahkan
diikuti  dengan  meningkatnya  pembiayaan  bermasalah/Non  Performing
Financing  (NPF)yang tercatat dalam laporan statistik perbankan syariah
dari  tahun  2016  hingga  2019.  Jika  pembiayaan  bermasalah  setiap
tahunnya mengalami peningkatan maka kerugian bank syariah pun ikut
meningkat.  Ketika  DPK  mengalami  peningkatan  maka  hal  tersebut
memberikan kontribusi negatif terhadap bank syariah. Hasil penelitian ini
diperkuat  penelitian  sebelumnya  yang  dilakukan  oleh  Oktavia  Rosana
Dewi pada tahun 2018.
4.4.3.3 Pengaruh Bi rate terhadap Profitabilitas (ROA)
Berdasarkan hasil uji t pada variabel Bi rate, menunjukkan nilai t
hitung – 1,127 dengan nilai signifikansi sebesar  0,266  yang mana lebih
besar dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa Bi  rate tidak memiliki
pengaruh  signifikan  terhadap  profitabilitas  (roa).  Dengan  demikian,
hipotesis H4 ditolak.
Hasil  penelitian  ini  sesuai  dengan  penelitian  sebelumnya  yang
dilakukan oleh Amalia Nuril Hidayati pada tahun 2014 yang menyatakan
bahwa Bi rate tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (roa) bank
umum  syariah.  Artinya,  kenaikan  Bi  rate direspon  dengan  kenaikan
tingkat  bunga  bank  konvensional.  Namun,  kenaiakn  tingkat  bunga
tersebut  tidak  mempengaruhi  bank  syariah  secara  langsung.  Hal  ini
dikarenakan  dalam  pelaksanaan  usahanya  bank  syariah  tidak  mengacu
pada tingkat suku bunga, jadi berapapun tingkat suku bunga tidak akan
mempengaruhi profitabilitas (roa) bank syariah. Meski Bi rate harus naik
tetapi  profitabilitas  (roa)  bank  syariah  tetap  meningkat.  Itu  semua
dikarenakan ketika tingkat suku bunga naik maka bank syariah melakukan
beberapa  kebijakan  internal  seperti  menaikkan  nisbah  bagi  hasil  yang
ditawarkan  atau  memberikan  margin  yang  lebih  rendah  dibandingkan




Berdasarkan  hasil  analisis  data  dalam  penelitian  ini,  maka  dapat
disimpulkan:
1. Pemmbiayaan  Bagi  Hasil,  Dana  Pihak  Ketiga  (DPK),  dan  Bi  rate secara
simultan  berpengaruh  signifikan  terhadap  profitabilitas  (roa)  bank  umum
syariah dengan nilai Fhitung sebesar 20,570 dan lebih besar dari Ftabel yaitu 3,20.
2. Pembiayaan  Bagi  Hasil  secara  parsial  berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap profitabilitas  (roa)  bank umum syariah  dengan  nilai  t  hitung  2,641
dengan nilai signifikansinya sebesar 0,011 dimana lebih kecil dari 0,05.
3. Dana Pihak Ketiga  (DPK) secara  parsial  berpengaruh negatif  dan  signifikan
terhadap profitabilitas  (roa)  bank umum syariah  dengan nilai  thitung  sebesar  –
4,575 dengan nilai signifikansinya yaitu sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil
dari 0,05.
4. Bi  rate  secara  parsial  berpengaruh  negatif  dan  tidak  signifikan  terhadap
profitabilitas (roa) bank umum syariah dengan nilai t hitung – 1,127 dan nilai
signifikansi sebesar 0,266 dimana nilai signifikansi ini lebih besar daripada 0,05
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan sebagai berikut:
1. Bagi akademisi
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah tiga buah
yaitu Pembiayaan Bagi Hasil, Dana pihak Ketiga dan Bi rate maka untuk yang
ingin melakukan penelitian lanjutan seyogyanya untuk menambah variabel lain
atau memilih variabel yang jarang digunakan seperti akad IMBT atau akad yang
jarang digunakan dalam perbankan seperti  muzaraah  dan  musaqah dan masih
banyak lagi.
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2. Bagi Industri Perbankan Syariah di Indonesia
Dengan  adanya  temuan  dari  hasil  penelitian  ini  dapat  diambil
kesimpulan  bahwa  Pembiayaan  Bagi  Hasil  berpengaruh  positif  terhadap
profitabilitas (roa) bank umum syariah sementara Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Bi  rate tidak  berpengaruh  terhadap  profitabilitas  (roa)  bank  umum  syariah,
maka  diharapkan  bagi  industri  perbankan  syariah  di  Indonesia   untuk
meningkatkan simpanan nasabah dan melakukan penyaluran pembiayaan. 
Sementara  itu,  Pembiayaan  bagi  hasil  adalah  variabel  yang  paling
berpengaruh  terhadap  profitabilitas  bank  umum  syariah  yang  mengharuskan
bank umum syariah untuk lebih mengenalkan kembali kepada masyarakat apa
itu  bagi  hasil  dan  apa  untungnya  memilih  bagi  hasil  daripada  bunga  bank
konvesional. Dan diharapkan bank syariah untuk meningkatkan pelayanan.
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Januari 1,01 54446 173230 7,25
2 Februari 0,81 54963 173834 7,00
3 Maret 0,88 56271 174779 6,75
4 April 0,80 56523 174135 5,50
5 Mei 0,16 57531 174354 5,50
6 Juni 0,73 58326 177051 5,25
7 Juli 0,63 57166 178768 5,25
8 Agustus 0,48 57416 178934 5,25
9 September 0,59 59548 198976 5,00
10 Oktober 0,46 60193 199462 4,75
11 November 0,67 60345 202332 4,75
12 Desember 0,63 62151 206407 4,75
13
2017
Januari 1,01 59416 205783 4,75
14 Februari 1,00 59083 208429 4,75
15 Maret 1,12 60958 213199 4,75
16 April 1,10 60842 218944 4,75
17 Mei 1,11 62264 220392 4,75
18 Juni 1,10 65460 224420 4,75
19 Juli 1,04 65771 228080 4,75
20 Agustus 0,98 65314 225440 4,50
21 September 1,00 65897 232349 4,25
22 Oktober 0,70 64585 229957 4,25
23 November 0,73 64260 232756 4,25
24 Desember 0,63 67040 238225 4,25
25
2018
Januari 0,42 50135 239318 4,25
26 Februari 0,74 50893 239358 4,25
27 Maret 1,23 52669 244820 4,25
28 April 1,23 52515 244779 4,25
29 Mei 1,31 54036 241995 4,50
30 Juni 1,37 59985 241073 5,25
31 Juli 1,35 60465 240596 5,25
32 Agustus 1,35 64558 239804 5,50
33 September 1,41 66579 251483 5,75
34 Oktober 1,26 68527 250949 5,75
35 November 1,26 66790 250755 6,00
36 Desember 1,28 71386 275606 6,00
37 2019 Januari 1,51 72574 257052 6,00
71
38 Februari 1,32 74298 259994 6,00
39 Maret 1,46 77626 262709 6,00
40 April 1,52 78234 260439 6,00
41 Mei 1,56 79687 256690 6,00
42 Juni 1,61 81229 266568 6,00
43 Juli 1,62 80811 265716 5,75
44 Agustus 1,64 80841 263596 5,50
45 September 1,66 84135 267343 5,25
46 Oktober 1,65 84640 276466 5,00
47 November 1,67 86766 275088 5,00





























































































































































































1.12 6095 21319 4.75 0.273636 0.20534 0.620 3141 10898
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Asymp. Sig. (2-tailed) .320







Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .768a .589 .561 .16370 2.167
a. Predictors: (Constant), LAG_X3 (Bi rate), LAG_X2 (DPK), LAG_X1 (Bagi Hasil)
b. Dependent Variable: LAG_Y (ROA)
Lampiran 5






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -.689 .183 -3.761 .001
 (Bagi Hasil) 4.395E-5 .000 1.039 2.641 .011
 (DPK) -9.896E-6 .000 -.455 -4.575 .000
 (Bi rate) -1.064E-5 .000 -.445 -1.127 .266





Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .768a .589 .561 .16370 2.167
a. Predictors: (Constant), LAG_X3 (Bi rate), LAG_X2 (DPK), LAG_X1 (Bagi Hasil)





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.654 3 .551 20.570 .000a
Residual 1.152 43 .027
Total 2.806 46
a. Predictors: (Constant), LAG_X3 (Bi rate), LAG_X2 (DPK), LAG_X1 (Bagi Hasil)








t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -.689 .183 -3.761 .001
 (Bagi Hasil) 4.395E-5 .000 1.039 2.641 .011
 (DPK) -9.896E-6 .000 -.455 -4.575 .000
 (Bi rate) -1.064E-5 .000 -.445 -1.127 .266
a. Dependent Variable: LAG_Y (ROA)
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